BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Pulau Kakaralamo
Wilayah studi yang dijadikan fokus penelitian adal®ulau Kakaralamo,

Kecamatan Tobelo, Kabupaten Halmahera Utara yanmgtagkan sebagai calon
Kawasan Konservasi Laut Daerah. Pulau Kecil adplalau dengan luas lebih kecil
atau sama dengan 2000 km?2 beserta kesatuan ekosyst§UU No0.27 Tahun 2007
tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-PHlecil). Berdasarkan definisi
tersebut Pulau Kakaralamo dapat dikategorikan sebagau kecil karena memiliki
luas lebih kecil dari 2000 km?, luas pulau Kakaradayaitu 156,63 ha. Karakteristik
Pulau Kakaralamo secara umum dapat digambarkanlunéarakteristik fisik dan
karakterisitik non fisik.
4.1.1 Karakteristik Fisk Pulau Kakaralamo Kabupaten Halmahera Utara

Karakteristik fisik Pulau Kakaralamo dapat digankiaar melalui kondisi
geografis dan administrasi, kondisi klimatologieasografi, kondisi tata guna lahan,
dan fasilitas umum pulau Kakaralamo.
4.1.1.1 Kondis Geografisdan Administrasi

Secara geografis Pulau Kakaralamo terletak pad202Z%” BT sampai dengan
1°44’58"LU. Secara administrasi Pulau Kakaralamomtesuk kedalam Kecamatan

Tobelo, Kabupaten Halmahera Utara. Batas admisiddeai Pulau Kakaralamo yaitu:

» Sebelah Utara : P. Pawole

» Sebelah Selatan : P. Kakaraici

» Sebelah Barat : P. Rarangane, P. Kumo, P. Tulang d
Kota Tobelo

» Sebelah Timur : P. Tagalaya

Secara administrasi Pulau Kakaralamo terdiri daatu sdesa yaitu Desa
Kakaralamo. Desa Kakaralamo terbagi menjadi 2 Ruklarga (RW) dan 5 Rukun
Tetangga (RT). RW 01 terdiri dari 2 RT dan RW Q2liredari 3 RT.
4.1.1.2 Kondis Klimatologi

Sebagaimana daerah lain di Kabupaten Halmaheraa,URalau Kakaralamo
dipengaruhi oleh iklim laut tropis dengan curahanujata-rata 1.000-2.000 mm/tahun.
Menurut klasifikasi dari Schmidt dan Ferguson ballaarah Halmahera Utara beriklim
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tipe B dengan rata-rata curah hujan per tahun 1In&®9 (Pembuatan Tata Ruang Laut,
Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil Kabupaten Halmahkaaa, 2007, Dinas Kelautan dan

Perikanan Kabupaten Halmahera Utara).

4.1.1.3 Oseanogr afi

Kondisi oseanografi Pulau Kakaralamo dapat digak#varkedalam kondisi
suhu perairan, salinitas, dan pasang surut.
* Suhu perairan dan salinitas

Suhu perairan Pulau Kakaralamo berkisar antara -30°C. Terdapat variasi
suhu pada perairan Pulau Kakaralamo, untuk segdplaman 10 meter, lebih kecil
1°C. Salinitas perairan Pulau Kakaralamo berkistara 33-34 o/oo (per mil)

* Pasang surut

Pasang surut yang terjadi di perairan pesisir dahPulau Kakaralamo adalah
pasang surut campuran dengan dua kali pasang dakatisurut dalam kurun waktu
sehari. Pasang yang pertama pada umumnya lebih desgpasang yang kedua dan
berbeda waktu pasangnya. Kisaran maksimum pasang gang terjadi pada
perairan ini pada umumnya adalah sekitar 2 metegate kecepatan arus pasang
surut 2-3 knot.

Karakteristik fisik lingkungan Pulau Kakaralamo, i{gaten Halmahera Utara
dapat digambarkan dengan kondisi geografis, klitngtoserta oceanografi. Untuk
lebih jelasnya dapat disajikan pada Tabel 4.1

Tabel 4. 1 Kondis Fisik Lingkungan Pulau Kakaralamo, Kabupaten Halmahera Utara

No K_ond|5| Fisik K eterangan
Lingkungan
. Iklim tipe B dengan rata-rata curah hujan per tahun
1. Iklim
1.869 mm

2.  Suhu perairan 27°C-30°C

3. Salinitas 33-34 o/oo

4 Pasang surut campuran

Sumber : Pembuatan Tata Ruang Laut, Pesisir, dau{Pulau Kecil Kabupaten Halmahera
Utara, 2007, Dinas Kelautan dan Perikanan Kabugastmahera Utara)

Berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh Direktdrata Ruang Laut Pesisir
dan Pulau-Pulau Kecil, terumbu karang dapat hideipgdn baik pada salinitas 31-33
o/oo dan suhu 26-28°C. Kondisi suhu dan saliniEgipan Pulau Kakaralamo cukup
mendukung ekosistem terumbu karang untuk hidupgatedemikian kondisi suhu dan
salinitas perairan Pulau Kakaralamo sesuai untuikg®an, baik tangkap maupun

budidaya di laut.
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4.1.1.4 Kondis Tata GunaLahan
Jenis penggunaan lahan yang terdapat di Pulau &akao yaitu untuk
permukiman, perkebunan dan pertanian, serta maegRada Tabel 4.2 disajikan jenis

guna lahan di Pulau Kakaralamo.

Tabel 4. 2 Luas Jenis Guna L ahan Pulau K akaralamo

No. JenisGuna Lahan Luas (ha)
1. Permukiman 6,5

2. Pertanian & Perkebunan 107

3. Mangrove 43,13
Jumlah 156,63

Sumber : Pembuatan Tata Ruang Laut, Pesisir, dau{Pulau Kecil Kabupaten Halmahera
Utara, 2007, Dinas Kelautan dan Perikanan Kabugastmahera Utara)

4.1.1.5 Kondisi Saranadan Prasarana Pulau Kakaralamo
Sarana dan prasarana merupakan hal penting untuidukieng aktivitas

masyarakat, khususnya masyarakat Desa Kakaralaama Bub bab berikut dapat

disajikan kondisi sarana dan prasarana Desa Kakaoal

a. SaranaKesehatan
Sarana kesehatan yang telah ada di Pulau Kakaradalah satu unit

posyandu. Namun posyandu yang telah ada tidak dagatberikan pelayanan
setiap hari, dikarenakan perawat/mantri yang beguglak menetap di Pulau
Kakaralamo. Kegiatan yang ada di Posyandu hangksdihakan satu kali dalam
sebulan. Untuk mendapatkan pelayanan kesehatan lghiingbaik, penduduk
Pulau Kakaralamo harus ke Kota Tobelo, yakni ibtaKiabupaten Halmahera
Utara.

b. Sarana Pendidikan
Keberadaan sarana pendidikan sangat diperlukark ungningkatkan

kualitas sumber daya manusia. Jenis sarana peadigéng telah ada adalah 2
(dua) unit PPAUD (Pengembangan dan Pendidikan Asrakir Dini), 1 (satu)
unit Sekolah Dasar (SD GMIH Kakara), dan 1 Unit SMRMP Negeri 6 Satu
Atap Kakara). Sedangkan untuk sekolah tingkat SMdlurh ada di Pulau
Kakaralamo, keterbatasan guru dan sarana penumangpakan masalah yang
sedang dihadapi oleh masyarakat Pulau Kakaralamasyalakat pulau
Kakaralamo yang sedang menempuh pendidikan tingk&\ dan Perguruan
Tinggi harus ke Kota Tobelo. Jumlah guru di Pulaak&alamo untuk tingkat
PPAUD adalah 4 orang, tingkat SD 9 orang, dan SNIP&hg.
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Sarana Perdagangan

Keberadaan sarana ekonomi di Pulau Kakaralamo ntadhtas, tidak
ada pasar baik harian maupun mingguan. Kegiataekpeomian khususnya
tempat berbelanja masih terbatas pada warung. gdr@mang kebutuhan sehari-
hari yang dijual di warung sebagian besar dipadak Kota Tobelo. Jumlah

warung di desa Kakaralamo adalah 5 unit.

. Sarana Peribadatan

Mayoritas masyarakat Pulau Kakaralamo memeluk aganséen, dan
sebagian kecil adalah agama Islam. Jumlah sararzag@atan yang terdapat di
Pulau Kakaralamo adalah 1 (satu) unit Gereja désatl) unit Masjid, kondisi
ke dua sarana peribadatan ini cukup baik.

Perumahan

Permukiman penduduk Pulau Kakaralamo terletak dggiran pantai
Pulau Kakaralamo. Penggunaan lahan untuk permukdn&ulau Kakaralamo
adalah sebesar 6,5 ha. Pola permukiman di Pulaar@no adalah linear
memanjang mengikuti jaringan jalan.

Transportas Laut

Transportasi laut yang digunakan adalah perahd, kideh masyarakat
lokal setempat disebukétinting. Jumlahketintingdi Pulau Kakaralamo adalah
21 unit. Ketinting berfungsi menghubungkan Pulau Kakaralamo dengaaupul
pulau kecil lainnya yakni Pulau Kumo, Pulau Tagalegerta akses menuju kota
Tobelo. Fungsi lain daketintingadalah digunakan oleh nelayan untuk kegiatan

menangkap ikan.

. Pdlabuhan dan Jalan

Pelabuhan yang telah ada di Pulau Kakaralamo adaladnyak 1 (satu)
unit dengan jenis pelabuhan kayu. Pelabuhan iaktdimanfaatkan sepenuhnya
oleh masyarakat, pemanfaatannya hanya untuk perahg berukuran lebih
besar dariketinting, masyarakat setempat lebih memilih berlabuh di deka
pantai.

Disamping pelabuhan juga telah dibangun jalan sesagipaving block
jalan ini telah dibangun sejak tahun 1989 dengandagatkan bantuan dari
P2DTK. Tidak semua jaringan jalan di Pulau Kakareleberupgpaving block

yang lainnya masih berupa jalan tanah.
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h. Air Bersih
Prasarana air bersih di Pulau Kakaralamo merupakanatu hal yang
sangat penting, untuk memenuhi kebutuhan air bensisyarakat menggunakan
sumur gali. Kualitas air dari sumur gali ini tidakkup baik karena airnya terasa
payau. Jumlah sumur di Pulau Kakaralamo adalah ritt, W9 unit sumur
pribadi, 3 unit sumur umum.
Berdasarkan penelitian dari Dinas Kesehatan Kakup&talmahera
Utara pada tahun 2010, terdapat 6 unit sumur yagargenuhi standar kesehatan
untuk dapat diminum, sisanya hanya dapat digunakéuk mandi dan mencuci.
Kebutuhan air bersih merupakan salah satu perntesalsang sedang dihadapai
oleh masyarakat Pulau Kakaralamo.
i. Penerangan Rumah
Sumber penerangan di suatu kawasan merupakan Isalayang sangat
penting bagi aktivitas masyarakat yang menghunidsan tersebut. Belum
terdapat jaringan listrik di Pulau Kakaralamo, dnfpenerangan masyarakat
setempat menggunakan gensetapi tidak semua masyarakat memiliki genset.
Jumlah penduduk yang memiliki genset adalah 42 Ré&erangan merupakan
salah satu permasalahan yang sedang dihadapi rakaly&ulau Kakaralamo
saat ini.
j. Jaringan Telepon
Jaringan telepon kabel tidak tersedia di Pulau Kad&eo, komunikasi
hanya dapat dilakukan menggunakan telepon seilayal telepon selular pada
pulau ini relatif cukup baik karena jarak pulau g&m Kota Tobelo relatif dekat.
k. Sanitasi dan Persampahan
Sistem jaringan pembuangan (sanitasi) merupakayamg penting bagi
kehidupan masyarakat Pulau Kakaralamo, namun sidalua masyarakat Pulau
Kakaralamo memiliki sanitasi (WC). Jumlah WC di &ulKakaralamo adalah
19 unit, yang meliputi 12 unit milik pribadi, 7 avICK.
Sistem pengelolaan persampahan di Pulau Kakaralao@ah dengan
cara dibakar dan dibuang ke laut. Rata-rata perldydag bermukim di dekat
pantai membuang ke laut, sedangkan penduduk yeaignjma berjauhan dengan

pantai dikelola dengan cara dibakar.
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Sanitasi dan persampahan merupakan salah satu gadaiman yang
perlu mendapat perhatian, karena membuang samgdabtlgapat menimbulkan
rusaknya lingkungan laut dan pesisir serta hilaagnhai estetika dari pantai.

|. Drainase

Jaringan drainase di Pulau Kakaralamo merupakanggr drainase
bentuk terbuka yang berada di kedua sisi jalan.0@egunan drainase di Pulau
Kakaralamo merupakan hasil dari bantuan P2KP taboe.

Pada Tabel 4.3 dapat ditampilkan ringkasan sarama mlasarana Pulau
Kakaralamo, Kabupaten Halmahera Utara.
Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana Pulau K akaralamo

No. Jenis Sarana dan Keterangan Gambar
Prasarana
1.  Sarana kesehatan 1 unit posyandu

2.  Sarana Pendidikan 2 unit PPAUD, 1 unit SD, 1 unit
SMP

3.  Sarana perdagangan Tidak terdapat pasar, jumlah
warung kecil yaitu sebanyak 5
unit
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No.

Jenis Sarana dan
Prasarana

Keterangan Gambar

4.

Sarana peribadatan

1 unit Gereja dan 1 unit Masjid

5.

Perumahan

Linear memanjang, mengikuti
jaringan jalan

6.

Transportasi Laut

Transportasi laut yang
digunakan adalah perahu kecil
oleh masyarakat lokal disebut
ketinting. Jumlah ketinting di
Pulau Kakaralamo 21 unit

7.

Pelabuhan dan Jalan

Terdiri dari 1 unit pelabuhan
kayu dan jenis jalan setapak

Jalan
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No. Jenis Sarana dan Keterangan Gambar
Prasarana
8.  Air bersih 21 sumur gali, terdiri dari 19
unit sumur pribadi, dan 3 unit
sumur umum
9. Penerangan rumah Tidak terdapat jaringan listrik, .
masyarakat menggunakan
genset
10. Jaringan telepon Tidak terdapat jaringan telepon, _
masyarakat menggunakan
telepon selular
11. Sanitasi dan persampahan 19 unit WC (12 unit milik @
pribadi, 7 unit milik umum)
» Penanganan sampah dilakuka
dengan cara dibakar dan
dibuang ke laut
12. Drainase Bentuk drainase terbuka

berada pada kedua sisi jalan
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4.1.2 Karakteristik Kependudukan
Karakteristik kependudukan Desa Kakaralamo dapmddikan menurt
jenis kelamin, umur, mata pencaharian dan tinglatdmlikan. Untuk lebil
jelasnya dapat disajikan pada sub bab be
A. Jumlah Penduduk Menurut JenisKelamin
Berdasarkan jenis kelamin, jumlah penduduk Desaakd&mo yang berjen
kelamin lakilaki adalah 403 jiwa, sedangkan untuk jenis kelapgnempual
adalah 393 jiwa. Berdasarkan perbandingan jumlaidymtul, jenis kelamin
laki-laki lebih banyak 1,26¢ dari perempuanJumlah penduduk menurut jel
kelamin dapat disajikan pada Tabe4 dan Gambar 4.3

Tabd 4. 4 Jumlah Penduduk M enurut Jenis Keamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Per sentase
1. Laki-laki 403 50,63
2. Perempua 393 49,37

Total 796 100

Sumber: Monografi Desa Kakaralamo Tahun 2

Jumlah Penduduk Menurut JenisKelamin

H Laki-laki ®Perempuan

Gambar 4. 3 Diagram Jumlah Penduduk Menurut JenisKelamin

B. Jumlah Penduduk Menurut Umur

Jumlah penduduk menurut umur dibagi menjadi belaekafppmpok umur yaitt
kelompok umur -6 berjumlah 142 jiwa, umur I2 berjumlah 112 jiwa, umt
13-15 berjumlah 39 jiwa, umur -18 berjumlah 43 jiwa, umur -56 berjumlah
387, dan umur diatas 56 tahun lah 73 jiwa. Umur 1-15 merupakan
kelompok umur yang jumlahnya paling kecil, sedamgkatuk jumlah terbes:
adalah kelompok umur -56 tahun, yaitu merupakan kelompok usia produ

Jumlah penduduk menurut umur dapat disajikan pad@l™5 dan Gambar 4.4
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Tabd 4. 5 Jumlah Penduduk M enurut Umur

No. Kelompok Umur Jumlah Per sentase
1. 0-6tahun 142 17,8
2. 7-12 tahun 112 14,1
3. 13-15tahun 39 4,9
4. 16-18 tahun 43 54
5. 19-56 tahun 387 48,6
6. >56 tahun 73 9,2

Total 796 100

Sumber: Monografi Desa Kakaralamo Tahun 2
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Gambar 4. 4 Diagram Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur

C. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Jenis mata pencaharian yang terdapat di Desa Wakaryaadalahnelayan,
petani, peternak, pedagang, buruh pelabuhan, wastayw PNS, dan ABR
Mayoritas penduduk Desa Kakaralamo memiliki matacpbarian sebag
buruh pelabuhan, nelayan, dan petani. Dari angkaymkik berdasarkan me
pencaharian, penduduk yang krja berjumlah 253 orang, sementara 1
produktif (umur 1-56 tahun) berjumlah 387 jiwa. Jika angka ini didagkan
dengan jumlah penduduk yang ada, persentaseuduk yang bekerjiadalah
65,4% dari usia produkt Dapat disimpulkan bahwa 34,6% jumlpenduduk
Desa Kakaralamo usia produktif adalah penganggiuntuk lebih jelasnyny:
data penduduk menurut mata pencaharian dapatkdisapada Tabel 6 dan
Gambar 4.5
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Tabel 4.6 Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian
No. Jenis Pekerjaan Jumlah Per sentase

1. Nelayan 56 22,1
2. Petani 52 20,6
3. Peternak 34 13,4
4. Pedagang 7 2,8
5.  Buruh Pelabuhan 80 31,6
6. Wiraswasta 2 0,8
7. PNS 20 7,9
8. ABRI 2 0,8
Total 253 100

Sumber: Monografi Desa Kakaralamo Tahun 2
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Gambar 4.5 Diagram Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

D. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas pendude&a Kakaralamo adal
lulusan Sekolah Dasar (SD) yaitu sebe67% daritotal penduduk yang pern:
bersekolah. Hal ini menunjukkan tingkat pendidik masyarakat Desa
Kakaralamo masuk dalam kategori rendah. Jumlah penduduk menurulair

pendidikan dapat disajikan pada Ta4.7 dan Gambar 4.6
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Tabel 4. 7 Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1 Buta Huruf 15 2,3

3 SD 438 67,0
4 SMP 96 14,7
5 SMA 87 13,3
6 D2 2 0,3
7 PGSD/SPG 15 2,3
8 S1 1 0,2
Total 654 100,0

Sumber: Monografi DesKakaralamo Tahun 2010
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Gambar 4. 6 Diagram Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Berdasarkan kondisi kependudukan menumata pencaharian dan tingl
pendidikan,masih terdapat penganggurarDesa Kakaralameebesa34,6% dari usia
produktif (19-54) sertalidominasi oleh lulusan SD sebesar 6 Bérdasarkan kondi:
ini dapat disimpulkan bahwa kualitas sumber dayausiaDesaKakaralamo tergolon
rendah serta masih terdapatnya pengangguran piadaroduktif
4.1.3 Karakteristik Sosial Ekonomi dan Budaya M asyar akat

Masyarakatpesisir adalah sekumpulan masyarakat yang hidupaiys-sama
mendiami wilayah pesisir membentuk dan memiliki u@dyaaan yang khas ya
terkait dengan ketergantungannya pada pemanfaatanesdaya pesisir (Satri2009).
Berdasarkan data penduduk menumata pencaharian, mayoritas masyarakat p¢

Pulau Kakaralamo berprofesi sebagai nelayan, petaniburuh pelabuhz

59



Pendapatan masyarakat Desa Kakaralamo cukup Izesiviaergantung dari jenis
pekerjaan atau mata pencaharian serta kerja karasndsyarakatnya sendiri. Untuk
masyarakat yang bermata pencaharian sebagai ngh@yatapatannya berkisar antara
Rp.300.000 — Rp.900.000 per bulan, nelayan dengaghasilan lebih kecil disebabkan
oleh rendahnya hasil tangkapan yang mereka perbkesi| tangkapan hanya dapat
memenuhi konsumsi sendiri. Sedangkan untuk nelayang memiliki jumlah
penghasilan lebih besar dipengaruhi oleh jumlali teagykapan yang banyak, sehingga
hasilnya dapat jual ke pasar. Selain dipengaruhil hangkapan faktor lainnya yaitu
adanya pekerjaan sampingan dari nelayan yaitu mangjganketinting (perahu kecil
sebagai sarana penghubung transportasi laut).nSekengemudikatketinting, nelayan
Desa Kakaralamo juga ada yang menjadi petani. [delgyang profesinya merangkap
menjadi petani sebesar 64,29%, dan buruh pelak®i8860.

Rata-rata penghasilan masyarakat yang memilikiamggncaharian sebagai
petani yaitu sekitar Rp. 500.000 per bulan. Jeasl Ipertanian di Pulau Kakaralamo
yang menjadi sumber penghasilan bagi masyarakadgiah kelapa, kelapa dijual ke
pengepul lokal di Tobelo dalam bentuk kopra (kelggag telah diasap). Berdasarkan
hasil wawancara dengan petani, panen dari kelap& tiapat dilakukan setiap bulan,
tetapi rata-rata setiap 4 bulan sekali, hasil kogaag didapat dalam 4 bulan yaitu
sekitar 400 Kg — 500 Kg. Untuk hasil pertanian Is@perti ubi jalar, singkong, sukun,
serta pisang hanya untuk konsumsi sendiri, tidplsiirkan ke pasar.

Sedangkan masyarakat yang bekerja menjadi buralbyean di Kota Tobelo
memiliki penghasilan sekitar Rp.600.000—Rp.750.0p@r bulan. Penghasilan
Rp.600.000 merupakan penghasilan dari buruh rdsmuk yang telah terdaftar) buruh
resmi ini disebut dengan nama Buruh Harian Nusang&edangkan untuk Buruh Harian
Lepas yaitu buruh yang belum terdaftar hanya mingénghasilan sekitar Rp. 300.000
— Rp. 500.000.

Karakteristik mata pencaharian lain yaitu pembuaditiear dari daurburo-buro
(istilah lokal), pembuatan tikar ini disesuaikamngan pesanan atau permintaan dari
konsumen, tikar dari dauburo-buro ini digunakan untuk acara pernikahan yang
dilaksanakan secara adat. Harga tikaro-buro Rp. 100.000-Rp. 250.000. Namun

potensi tikar ini masih belum dikembangkan.
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Keterangan : (a) dausuro-buro,(b). proses pengambilan dan pembersihan daun,

(c) hasil dalam bentuk tikar
Gambar 4. 7 Proses Pembuatan Tikar dari Daun buro-buro

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasyanakat Desa
Kakaralamo memiliki tingkat kesejahteraan yang adndkarena memiliki penghasilan
dibawah upah minimum regional. Upah Minimum Regiodatuk Provinsi Maluku
Utara Pada Tahun 2011 adalah sebesar Rp. 889.350.

Karakteristik budaya yang dimiliki oleh masyaraka¢sa Kakaralamo yaitu
masyarakat Desa Kakaralamo sangat bergantung padaiimberdaya pesisir dan laut,
terutama dalam memenuhi kebutuhan untuk dikonsuiRata-rata nelayan Desa
Kakaralamo memiliki pekerjaan sampingan sebagaanpetapabila mereka tidak
melakukan aktifitas melaut, maka aktifitas lain gagilakukan adalah bertani untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi mereka. Perilaku mengosampah ke laut masih
dilakukan oleh masyarakat Desa Kakaralamo hinggtisa Jika sampah yang dibuang
ke lingkungan pesisir secara terus menerus, makapala potensial yang dapat
ditimbulkan dari pembuangan sampah menurut Berwi@lam Dahuri (2008), yaitu
memberikan pengaruh ke lingkungan pesisir dandapérti menurunnya produktivitas
lamun dan kematian pohon-pohon mangrove. Selainpdiniingkungan, aktifitas

membuang sampah ke laut dapat mempengaruhi niiikesdari pantai, padahal pada
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saat ini Pulau Kakaralamo merupakan salah satuuPydag telah dijadikan objek
wisata bahari.

Secara umum dapat disimpulkan karakteristik neik filari Pulau Kakaralamo
yaitu rendahnya kualitas sumberdaya manusia, tatdg® pengangguran pada usia
produktif, memiliki tingkat kesejahteraan yang rahd ketergantungan terhadap
sumberdaya pesisir dan laut, memiliki mata pencahaebagai nelayan sambil bertani
sebesar 64,29%, serta masih terdapat perilaku nmergleampah ke lingkungan pesisir.
4.2 Karakteristik Ekosistem Sumberdaya Hayati di Pesisir Pulau Kakaralamo

Karakteristik ekosistem sumberdaya hayati di PesiBulau Kakaralamo
meliputi karakteristik mangrove, padang lamun, ndsu karang. Bagian pantai P.
Kakaralamo terdapat tumbuhan pantai, pohon kelapabdtuan cadas serta pasir putih.
Substrat dasar dimulai dengan pantai berpasir ddéun ¢adas, pasir, patahan karang,
karang mati dan pasir agak berlumpur. Vegetasardasrairan dimulai dengan lamun
terutama jenisEnhalus acoroideslan Syringodium isoetofilium lamun, algae dan
karang batu serta selanjutnya berupa zona teruiutaundy.

4.2.1 Karakteristik Terumbu Karang

Ekosistem terumbu karang yang ada di Pulau Kakatdiperkirakan memiliki
luas 57,3 ha. Jenis karang yang mendominasi ageékarang mati beralga dengan
persen penutupan sebesar 46,73%, dan tutupan kbedngsebesar 26,40 %. Jenis
karang yang terdapat di Pulau Kakaralamo adalais jesrang batu seperRorites
nigrecens Porites lobata Favites sp Seratopora caliendrumdan Pocillopora
verrucosa (DKP, Profil Singkat Sumberdaya Pesisir dan Leepulauan Tobelo, 2007)
4.2.2 Karakteristik Mangrove

Berdasarkan hasil penelitian dari Dinas Kelautan &&rikanan Kabupaten
Halmahera Utara, Tahun 2009, luas mangrove daauPkibkaralamo adalah sebesar
43,13 ha. Vegetasi mangrove yang ditemukan sebafBy&embilan) spesies yaitu
Rhizophora apiculata, R. stylosa, Sonneratia allfa, caseolaris, Bruguiera
gymnorrhiza, B. cylindrica, Ceriops tagal, Exoecaria agalloca dan Avicennia sp.
Mangrove dari familRhizophoraceagaitu R.apiculatadanR. stylosanenempati zona
awal, kemudian diikuti oleh campurdh gymnorrhiza, C. tagaflan S. alba (DKP,
Profil Singkat Sumberdaya Pesisir dan Laut Kepulal@belo, 2007).
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4.2.3 Karakteristik Padang Lamun

Luas padang lamun di Pulau Kakaralamo adalah sei@s24 ha. Terdapat 5
(lima) spesies lamun ditemukan di P. Kakaralamagylaerdekatan dengan komunitas
mangrove. Kelima spesies lamun tersebut adaBhhalus accoroides, Thalassia
hemprichii, Halophila sp, Syringodium isoetifoliulan Cymodocea rotundatéSpesies
lamun yang mendominasi lokasi ini adaldmalassia hemprichidengan nilai kerapatan
sebesar 278,3 teg./rdanEnhalus accoroidessebesar 69.8g./ nf. Substrat dimana
kedua spesies ini tumbuh subur adalah pasir diggtahan karang mati. (DKP, Profil
Singkat Sumberdaya Pesisir dan Laut Kepulauan ©pB8D7)

Karakteristik sumberdaya pesisir hayati Pulau Kaleeno dapat digambarkan
dengan karakteristik terumbu karang, mangrove, pdatang lamun,. Untuk lebih rinci
dapat dijelaskan pada Tabel 4.8

Tabel 4.8 Karakteristik Sumberdaya Pesisir Hayati Pulau Kakaralamo

No. Jenis Sumberdaya Pesisir Keterangan

Luas terumbu karang di Pulau Kakaralamo adalah
sebesar 57,3 ha, persen penutupan karang hidupnya
1. Terumbu Karang sebesar 26,4 %. Jenis karang yang terdapat a@sizh
karang batu seperfiorites lobata Echinopora lamellosa
danPorites nigrecens
Luas mangrove di Pulau Kakaralamo adalah sebesar
2.  Mangrove 47,13 ha. Jenis Mangrove dari famihizophoraceae
yaitu R.apiculatadanR. stylosa.
Luas padang lamun di Pulau Kakaralamo adalah sebesa
17,24 ha. Spesies lamun yang terdapat di Pulau
3. Padang Lamun Kakaralamo adalalThalassia hemprichiidengan nilai
kerapatan sebesar 278,3 teg?/danEnhalus accoroides
sebesar 69.8g./ nf

Sumber: DKP, Profil Singkat Sumberdaya Pesisirldant Kepulauan Tobelo, 2007

Karakteristik sumberdaya hayati di Pesisir Pulaakdalamo meliputi
karakteristik terumbu karang dengan luasan 57,3skea memiliki tutupan karang
hidup sebesar 26,4%. Untuk karakteristik mangrowenitiki luasan 47,13 ha, jenis
mangroveR. apiculata dan R. stylosamendominasi wilayah ini, sedangkan untuk
padang lamun memiliki luasan 17,24 ha, dan jemsula yang mendominasi adalah
Thalassia hemprichiidengan nilai kerapatan sebesar 278,3 ted./dan Enhalus
accoroidessebesar 69.&g./ nf.
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4.3 Pemanfaatan Ekosistem Sumberdaya Hayati Pesisir
Pemanfaatan sumberdaya hayati pesisir dapat mekgelabagaimana bentuk
pemanfaatan sumberdaya hayati pesisir mangrovengaddmun dan terumbu karang,
oleh masyarakat Desa Kakaralamo. Pada Tabel 4.%t ddisajikan hasil dari
pemanfaatan sumberdaya hayati pesisir di Desa Kiakao.
Tabel 4. 9 Hasil Perhitungan Pemanfaatan Sumberdaya Hayati Pesisir

No Pertanyaan Jawaban Hasil (%)
1. Apakah anda mengetahui PSangat tahu 0
Kakaralamo sebagai Tahu 2,5
Calon Kawasan KonservasiCukup tahu 6,25
Laut Daerah (KKLD) Tidak tahu 91,25
2. Apayang Anda lakukan dalamMenanam 3,75
pemanfaatan mangrove Tidak Menebang 10,00
Mengambil Secara Beraturan 81,25
Mengambil Sesuka Hati 5,00
3. Dalam kurun waktu satu tahunTidak pernah 13,75
berapa 1- 3 kali 86,25
kali Anda melakukan 4 -7 kali 0
penebangan bakau/mangrove > 7 kali 0
4. Eksploitasi terhadap terumbu e« Tidak Mengambil/Mengganggu 6,25
karang Karang
» Menggunakan Karang 0
Untuk Kegiatan Pemasangan Bubu
« Mengambil Karang untuk ornamen 21,25
» Mengambil Karang Untuk 72,5
Kegiatan Pembangunan
5. Dalam Destruktive Fishing  « Menangkap Ikan Dengan Alat 92,86
Tangkap = Ramah  Lingkungan
(Handline
» Menangkap |kan dengan Jala 7,14
» Menangkap Ikan Dengan Racun 0
» Menangkap Ikan Dengan Bom 0
6. Bagaimana sosialisasi Sangat sering (12 kali) 0
peraturan perundangan tentangering (8-10 kali) 0
perlindungan mangrove, Tidak sering (1-3 kali) 16,25
terumbu karang, dan padang Tidak pernah sama sekali 83,75
lamun

Pada sub bab 4.3.1-4.3.3 dapat dijelaskan bagainb@miuk pemanfaatan
sumberdaya hayati di Pesisir Pulau Kakaralamo.
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4.3.1 Pemanfaatan Terumbu Karang

Secara umum manfaat terumbu karang yaitu sebagavesumakanan, bahan
obat-obatan, objek wisata bahari, ornamental daragn ikan laut, bahan bangunan,
penahan gelombang dan pelabuhan. (Supriharyono0).20Berdasarkan hasil
wawancara dengan masyarakat didapat bentuk-beksydtogasi terumbu karang oleh
masyarakat, dari hasil tersebut 72,5% mengambérguntuk kegiatan pembangunan,
21,25% mengambil karang untuk ornamen, 6,25% tidakgambil atau mengganggu
karang. Jenis alat tangkap yang digunakan pada isaatleh masyarakat Desa
Kakaralamo adalah jala dengan presentase sebé&déb darhandlinesebesar 92,86%.

Pada saat ini, cara penangkapan ikan dengan bommadan sudah tidak lagi
digunakan oleh masyarakat, hal ini dikarenakan yaléarangan oleh aparat pemerintah
setempat. Namun sebelum adanya larangan, dahuluyarakat melakukan
penangkapan ikan dengan cara menggunakan bom can feegiatan mengebom dan
meracuni ikan tidak hanya dilakukan oleh masyarkkdiaralamo, tetapi masyarakat di
luar Pulau Kakaralamo, hal ini dikarenakan sifahbardaya pesisir yangpen accses
artinya sumberdaya pesisir tersebut dapat dima@aaileh siapa saja.

e " - ]

Gambar 4. 9 Pemanfaatan Sumber daya Pesisir Untuk Pembangunan dan Ornamen
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(&) menangkap ikan dengan jala (b) pancing ulurtjandling
Gambar 4.10 Alat Penangkapan lkan

Sumber : Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Ke&p.06/Men/2010 tentang Alat
Penangkapan lkan di Wilayah Pengelolaan Perikaregafd Republik Indonesia

4.3.2 Pemanfaatan Mangrove

Jenis mangrove yang mendominasi di Pulau Kakaraladalah jenisR.
apiculatadanR. stylosa Secara umum manfaat dari jenis mangrove ini adatduk
alat rumah tangga, bantalan jalan kereta, lem, kekar, balok, pancang, dan kertas
(Saparinto. C, 2007 : 31). Pemanfaatan mangrove mlasyarakat Kakaralamo untuk
saat ini adalah untuk kayu bakar, serta sebagarbatembuat rumah. Berdasarkan
hasil wawancara dengan masyarakat sebelum memégsokn 2000, pemanfaatan
mangrove oleh masyarakat tidak hanya untuk digunakadiri, namun mangrove telah
diperdagangkan ke pasar untuk dibuat kayu bakar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakatpadidaentuk-bentuk
perilaku masyarakat dalam menebang mangrove, demii kersebut 5% menjawab
mengambil mangrove dengan sesuka hati, 81,25% mdnlganangrove secara
beraturan, 10,00% tidak menebang mangrove sertf@.adda yang ikut menanam
mangrove. Sedangkan untuk penebangan mangrove dilkykan oleh masyarakat
yaitu 86,25% sebanyak 1-3 kali dalam se-tahun skE31d5% menjawab tidak pernah
menebang dalam setahun terakhir.
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Penebangan mangrove masih dilakukan oleh masyatdédeaenakan rendahnya
pendapatan masyarakat untuk memenuhi kebutuhanhruar@ga dan rendahnya
pengetahuan masyarakat akan pentingnya ekosistergrova. Salah satu kebutuhan
rumah tangga tersebut yaitu untuk bahan bakar meknB®ngan menebang mangrove
masyarakat tidak perlu mengeluarkan biaya untuk lbedinbahan bakar minyak dan
gas. Rendahnya pemahaman masyarakat akan manfagtove untuk kepentingan
lingkungan menyebabkan masyarakat terus menebangrowe.

Untuk saat ini masyarakat Desa Kakaralamo hanagsgn kecil yang telah
menyadari akan pentingnya ekosistem mangrove beggerkingan lingkungan hidup
seperti penahan gelombang, serta mencegah abnatsi.pBerdasarkan wawancara
hanya 3,75% masyarakat yang menanam mangrove. &eaanmangrove oleh
masyarakat tidak berhasil, karena mangrove yamgalib diterpa oleh gelombang laut.
Kegagalan penanaman mangrove ini dikarenakan nestabelum memahami teknis
penanaman mangrove yang tepat.

4.3.3 Pemanfaatan Lamun

Berdasarkan hasil survey, masyarakat Desa Kakapalioak memanfaatkan
padang lamun untuk memenuhi kepentingan ekononmenka tidak dapat diolah
menjadi bahan bakar seperti mangrove, namun padamgn memiliki fungsi ekologi
yaitu sebagai ekosistem bagi sumberdaya hayatiyairPadang lamun, mangrove, dan
terumbu karang merupakan ekosistem yang memiliterkaitan. Jika mangrove dan
terumbu karang mengalami kerusakan maka lamunkuimusak.

Secara umum dapat disimpulkan pemanfaatan sumiaehdeyati pesisir berupa
mangrove oleh masyarakat Desa Kakaralamo yaitukukdyu bakar, bahan membuat
rumah. Bentuk perilaku masyarakat dalam memanfaatkangrove yaitu, 86,25%
masyarakat melakukan penebangan mangrove sebar/aklildalam se-tahun. Dalam
memanfaatkan terumbu karang, 72,5% masyarakat oleakeksploitasi terumbu
karang untuk kegiatan pembangunan, 21,25% mengdeanaihg untuk ornamen, 7,1%
masyarakat menangkap ikan dengan jala (jaring) @&86% dengan alat pancing
handline Untuk padang lamun, tidak terdapat bentuk penzaafaoleh masyarakat,
meskipun tidak ada bentuk pemanfaatan oleh masyar&kndisi padang lamun di
Pulau Kakaralamo mengalami kerusakan. Adanya kieanspadang lamun dikarenakan
mangrove dan terumbu karang di Pulau Kakaralamahtelsak. Padang lamun,

mangrove, dan terumbu karang merupakan ekosistagiryamiliki keterkaitan.
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4.4 Content Analysis Kebijakan Pemanfaatan Sumberdaya Hayati di Pesisir
Pulau Kakaralamo
Content analysikebijakan pemanfaatan ekosistem sumberdaya hanatgacu
pada kebijakan dari UU No. 27 Tahun 2007 tentangge®laan wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecil, Keputusan Presiden Republik ha$ta No. 32 Tahun 1990 tentang
pengelolaan kawasan lindung dan Draft RTRW Kabup&talmahera Utara Tahun
2009-2029. Pada Tabel 4.10 dapat disajikantent analysikebijakan pemanfaatan

ekosistem sumberdaya hayati di Pesisir Pulau Kidam
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Tabel 4.10 Content Analysis K ebijakan Pemanfaatan Sumberdaya Hayati di Pesisir Pulau Kakaralamo

No Variabe Analisis
UU. 27 Tahun 2007 tentang Keputusan Draft
pengelolaan wilayah pesisir Republik Indonesia No. Kabupaten
dan pulau-pulau kecil 32 Tahun 1990 tentang Halmahera
pengelolaan Tahun 2009-2029
lindung
1. Terumbu Pasal 35, dalam pemanfaatan Perlindungan dan Berdasarkan UU, Keppres, dan Draft RTRW
Karang Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau rehabilitasi terumbu maka kebijakan yang terkait dengan terumbu
Kecil, setiap Orang secara karang karang yaitu : terdapat peraturan yang
langsung atau tidak langsung menetapkan bahwa setiap orang dilarang
dilarang: menambang, dan mengambil karang,
a. menambang terumbu karang menggunakan bahan peledak, peralatan, cara, dan

yang menimbulkan kerusakan
Ekosistem terumbu karang;

. mengambil terumbu karang di

Kawasan konservasi;
menggunakan bahan peledak,
bahan beracun, dan/atau
bahan lain yang merusak
Ekosistem terumbu karang;

. menggunakan peralatan, cara,

dan metode lain yang
merusak Ekosistem terumbu
karang;

metode yang merusak ekosistem terumbu karang.
Selain peraturan tersebut kebijakan lainnya adalah
perlu adanya perlindungan dan rehabilitasi
terumbu karang.

Untuk kondisi eksisting masyarakat Desa
Kakaralamo masih menggunakan karang untuk
kegiatan pembangunan yaitu sebesar 72,5% dan
21,25% untuk ornamen. Untuk bahan peledak
sudah tidak lagi digunakan oleh masyarakat.
Penggunaan karang untuk kepentingan
pembangunan merupakan salah satu pemanfaatan
terumbu karang yang dapat merusak ekosistem
terumbu karang, hal ini tidak sesuai dengan UU.
27 Tahun 2007 dan Draft RTRW Kabupaten
Halmahera Utara. Oleh karena itu hal yang perlu
dilakukan oleh masyarakat Desa Kakaralamo
yakni mencari berbagai alternatif bahan
konstruksi (bahan kapur dan semen), namun
dengan kondisi geografis yang berada di
kepulauan kecil, sedikit terkendala dengan
alternatif ini. Alternatif lain yang dapat dilakuka
yaitu menambang karang mati, namun
pemanfaatan ini perlu memperhatikan fungsi
ekosistem terumbu karang sebagai penahan
gelombang. Dengan tidak memanfaatkan karang
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No Variabe K ebijakan Analisis
UU. 27 Tahun 2007 tentang Keputusan Presiden Draft RTRW
pengelolaan wilayah pesisir Republik Indonesia No. Kabupaten
dan pulau-pulau kecil 32 Tahun 1990 tentang Halmahera Utara
pengelolaan kawasan Tahun 2009-2029
lindung
hidup maka ekosistem terumbu karang masih bisa
tetap lestari
2. Mangrove Pasal 35, dalam pemanfaat&erlindungan terhadapPerlindungan dan Peraturan yang berkaitan dengan mangrove yaitu,

Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulakkawasan pantai berhutarrehabilitasi
Kecil, setiap Orang secarabakau dilakukan untuk mangrove
langsung atau tidak langsungnelestarikan hutan bakau
dilarang: sebagai pembentuk

e.

menggunakan cara  darekosistem hutan bakau dan
metode yang merusaktempat berkembangbiaknya
Ekosistem mangrove yangberbagai biota laut di
tidak sesuai dengansamping sebagai pelindung
karakteristik Wilayah Pesisirpantai dan pengikisan air
dan Pulau-Pulau Kecil; laut serta pelindung usaha
melakukan konversi budi daya di belakangnya.
Ekosistem  mangrove di(Pasal 26, Keppres RI No.
Kawasan atau Zona budiday&2 Tahun 1990).

yang tidak memperhitungkan

keberlanjutan fungsi ekologis

Pesisir dan  Pulau-Pulau

Kecil;

. menebang  mangrove  di

kawasan konservasi untuk
kegiatan industri, pemukiman,
dan/atau kegiatan lain;

setiap orang dilarang menggunakan cara yang
dapat merusak mangrove, melakukan konversi
mangrove di kawasan konservasi, menebang.
Perlindungan dan rehabilitasi mangrove perlu
dilakukan untuk melestarikan mangrove sebagai
tempat berkembangbiaknya berbagai biota laut.
Bentuk pelanggaran yang masih dilakukan oleh
masyarakat yaitu masih terdapat penebangan
mangrove di Pulau Kakaralamo yaitu sebanyak
86,25% masih melakukan penebangan mangrove
1-3 kali dalam setahun.

Jika penebangan mangrove masih tetap
berlangsung dan masyarakat tidak melakukan
penanaman kembali maka ekosistem mangrove
akan mengalami kerusakan. Oleh karena itu
alternatif yang dapat dilakukan oleh masyarakat
adalah melakukan penanaman pada saat
menebang, dengan cara ini ekosistem mangrove
dapat melakukan regenerasi dan tidak terancam
rusak. Alternatif lain yang dapat dilakukan untuk
meminimalisir kerusakan yaitu dengan substitusi
bahan bakar dari kayu mangrove dengan sabut
kelapa. Kelapa merupakan salah potensi
perkebunan di Desa Kakaralamo. Kegiatan
penanaman mengrove dan pemanfaatan sabut
kelapa ini dapat dijadikan dalam peraturan desa
sebagai kebijakan lokal yang sebelumnya telah
disepakati oleh berbagai elemen masyarakat Desa
Kakaralamo.
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No Variabe K ebijakan Analisis
UU. 27 Tahun 2007 tentang Keputusan Presiden Draft RTRW
pengelolaan wilayah pesisir Republik Indonesia No. Kabupaten
dan pulau-pulau kecil 32 Tahun 1990 tentang Halmahera Utara
pengelolaan kawasan Tahun 2009-2029
lindung
3. Padang Pasal 35, dalam pemanfaatan Perlindungan dan Berdasarkan kebijakan, maka hal-hal yang tidak
Lamun Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau rehabilitasi. padang boleh dilakukan oleh setiap orang vyaitu

Kecil, setiap Orang secara

langsung atau tidak langsung

dilarang:

h. menggunakan cara dan
metode yang merusak padang
lamun;

lamun. menggunakan cara dan metode yang merusak
padang lamun. Adapun hal yang perlu dilakukan
yaitu perlindungan dan rehabilitasi padang lamun.
Berdasarkan kondisi eksisting padang lamun tidak
dimanfaatkan oleh masyarakat.
Dibandingkan mangrove dan terumbu karang,
padang lamun tidak dimanfaatkan oleh
masyarakat, namun potensi kerusakan dapat
mengancam ekosistem padang lamun dikarenakan
adanya aktifitas yang berpotensi merusak
mangrove dan terumbu karang. Ekosistem padang
lamun, mangrove dan terumbu karang merupakan
ekosistem yang saling berkaitan. Oleh karena itu
perlu dilakukan pemanfaatan terumbu karang dan
mangrove yang berkelanjutan sehingga ekosistem
padang lamun tetap lestari.
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45 KriteriaBaku Kerusakan Sumberdaya Hayati Pesisir
Kriteria kerusakan yang dimaksud adalah kriteriagyditetapkan oleh keputusan
menteri Lingkungan Hidup. Kriteria tersebut adadabagai berikut :

a. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 4uraB001 tentang kriteria

baku kerusakan terumbu karang;

b. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 2Gihudn 2004 tentang

kriteria baku dan pedoman penentuan kerusakan ionagigr

c. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 2Qthudn 2004 tentang

kriteria baku kerusakan dan pedoman penentuarsgtatiang lamun;

Kriteria tersebut dapat disajikan pada sub balkkberi

45.1 KriteriaBaku Kerusakan Terumbu Karang

* Terumbu Karang adalah kumpulan karang dan atau skasistem karang yang
dibangun terutama oleh biota laut penghasil kagusdma-sama dengan biota
yang hidup di dasar laut lainnya serta biota laamgy hidup bebas di dalam
perairan sekitarnya;

» Kiriteria Baku Kerusakan Terumbu Karang adalah ukdratas perubahan sifat
fisik dan atau hayati terumbu karang yang dapahdijang;

« Status kondisi terumbu karang adalah tingkatan ikonidrumbu karang pada
suatu lokasi tertentu dalam waktu tertentu yangadiberdasarkan kriteria baku
kerusakan terumbu karang dengan menggunakan pessertias tutupan
terumbu karang yang hidup;

Pada Tabel 4.11 dapat digambarkan kriteria bakwskdétan terumbu karang

menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan HidopANTahun 2001
Tabel 4. 11 Parameter Kriteria Baku Kerusakan Terumbu Karang (dalam %)

Kriteria Persentase Luas Tutupan Terumbu
Karang yang Hidup
Rusak Buruk 0-24,9
Sedang 25-49,9
Baik Baik 50-74,9
Baik Sekali 75-100

Sumber: Lampiran I, Keputusan Menteri Negara Lingjan Hidup No. 4 Tahun 2001 tentang
kriteria baku kerusakan terumbu karang
Keterangan :

Persentase Luas Tutupan Terumbu Karang yang Hiaug gapat ditenggang : 50-
100%
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45.2 KriteriaBaku dan Pedoman Penentuan K erusakan Mangrove

Mangrove adalah sekumpulan tumbuh-tumbuhaicotyledoneaedan atau
Monocotyledoneaderdiri atas jenis tumbuhan yang mempunyai hubonga
taksonomi sampai dengan taksa kelasrélated families tetapi mempunyai
persamaan adaptasi morfologi dan fisiologi terhaldalpitat yang dipengaruhi
oleh pasang surut;

Kriteria Baku Kerusakan Mangrove adalah ukuran a@rubahan fisik dan
atau hayati mangrove yang dapat ditenggang;

Status kondisi mangrove adalah tingkatan kondisigrave pada suatu lokasi
tertentu dalam waktu tertentu yang dinilai berdeaarkriteria baku kerusakan
mangrove;

Pada Tabel 4.12 dapat digambarkan parameter kritedtusakan mangrove

menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidop 201 Tahun 2004

Tabel 4. 12 Parameter Kriteria Baku Kerusakan Mangrove

Kriteria Penutupan (%) Kerapatan (Pohon/ha)
Baik Sangat Padat >75 > 1500

Sedang >50<75 >1000< 1500
Rusak Jarang <50 <1000

Sumber: Lampiran I, Keputusan Menteri Negara Lingjan Hidup No. 201 Tahun 2004
tentang kriteria baku dan pedoman penentuan keansalngrove

453 KriteriaBaku Kerusakan dan Pedoman Penentuan Status Padang L amun

Lamun Seagraspadalah tumbuhan berbungen@iospermagyang hidup dan
tumbuh di laut dangkal, mempunyai akar, rimpargzomeg, daun, bunga dan
buah dan berkembang biak secgeaeratif(penyerbukan bunga) daegetative
(pertumbuhan tunas);

Padanglamun adalah hamparan lamun yang terbentuk oleh safs jamun
(vegetasi tunggal) dan atau lebih dari 1 jenis larfuegetasi campuran);

Status padang lamun adalah tingkatan kondisi pattangn pada suatu lokasi
tertentu dalam waktu tertentu yang dinilai berdeaarkriteria baku kerusakan
padang lamun dengan menggunakan persentase lupartut

Kriteria Baku Kerusakan Padang Lamun adalah ukbaas perubahan fisik
dan atau hayati padang lamun yang dapat ditenggang;

Kriteria Baku Kerusakan dan Status Padang Lamuetagikan berdasarkan

persentase luas area kerusakan dan luas tutupan kang hidup
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Pada Tabel 4.13 dan Tabel 4.14 dapat dijelaskaanmmer kerusakan dan status
padang lamun menurut Keputusan Menteri Negara ung&n Hidup No. 200 Tahun
2004

Tabel 4.13 Parameter Kriteria Baku Kerusakan Padang Lamun

Tingkat K erusakan LuasArea Kerusakan (%)
Tinggi >50

Sedang 30-49,9

Rendah <29,9

Sumber: Lampiran |, Keputusan Menteri Negara Lumglan Hidup No. 200 Tahun 2004
tentang kriteria baku kerusakan dan pedoman peaeistatus padang lamun

Tabel 4.14 Status Padang L amun

Kondis Penutupan (%)

Baik Kaya/Sehat >60

Rusak Kurang Kaya/Kurang sehat 30-59,9
Miskin <29,9

Sumber: Lampiran I, Keputusan Menteri Negara kumggan Hidup No. 200 Tahun 2004
tentang kriteria baku kerusakan dan pedoman pemeistatus padang lamun

4.6 Analisis Kondisi Ekosistem Sumberdaya Hayati Pesisir Terhadap Kriteria
Baku Kerusakan
Analisis kondisi sumberdaya hayati pesisir terha#laperia baku kerusakan,
merupakan analisis yang membandingkan kondisi takgisumberdaya pesisir Pulau
Kakaralamo dengan kriteria baku kerusakan yandtditetapkan oleh Keputusan
Menteri Lingkungan Hidup. Sumberdaya pesisir yaiigandingkan adalah kondisi
terumbu terumbu karang, kondisi mangrove, dan lsirmmidang lamun. Pada sub bab
4.6.1-4.6.3 dapat disajikan analisis kondisi sum@pga pesisir hayati secara rinci.
4.6.1 AnalisisTingkat Kerusakan Terumbu Karang
Kriteria yang digunakan untuk menganalisis tingkatusakan terumbu karang
adalah kriteria yang ditetapkan oleh Keputusan Eremegara Lingkungan Hidup No.
4 Tahun 2001 tentang kriteria baku kerusakan tewukalang.
Hasil pengamatan terumbu karang di Pulau Kakaralgamy dilakukan oleh
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten HalmahexealUtlengan metode LITi(e
Intercept Transedt Berdasarkan hasil LITL{ne Intercept Transeftdidapat hasil
persen penutupan berbagai jenis komponen bentiktar karang. Pada gambar 4.10

disajikan grafik persentase tutupan komponen bentik
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Gambar 4.11 Grafik persentase tutupan (L1T) di Pulau Kakaralamo, September 2008.

Sumber : Identifikasi KKLD Kabupaten Halmahera @ta2008, DKP Kabupaten Halmahera
Utara

Keterangan :

Karang batu/hidup (LC)
Karang mati (DC)
Karang mati beralga
(DCA)

Karang lunak (SC)
Sponge

Fauna lain (OT)

Algae (FS)

Patahan karang (R)
Pasir (S)

Pasir halus (SI)

Batuan Keras (RK)

Berdasarkan grafik persentase tutupan bentik tewurkbrang di Pulau
Kakaralamo, jenis terumbu karang yang mendomirdeiah jenis karang mati beralga
(DCA) sebesar 46,73%, untuk jenis karang batu (hf)ya sebesar 26,40%, sedangkan
komponen yang tidak dijumpai adalah pasir halus leitnan keras. Jenis karang yang
dominan adalah jenis karang batu sepBdrites lobata Echinopora lamellosadan
Porites nigrecens.Pada Tabel 4.15 dapat disajikan persentase tutigesbagai

komponen bentik karang di Pulau Kakaralamo
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Tabel 4. 15 Persentase Tutupan Bentik Karang di Pulau Kakaralamo

No Komponen Bentik Per sen Penutupan
1. Karang batu/hidup (LC) 26,4 %
2. Karang mati (DC) 0,00 %
3. Karang mati beralga (DCA) 46,73 %
4. Karang lunak (SC) 4,80 %
5. Sponge 1,50 %
6. Fauna lain (OT) 4,83 %
7. Algae (FS) 2,57 %
8. Patahan karang (R) 13,17 %
9. Pasir (S) 0,00 %
10. Pasir halus (SI) 0,00 %
11. Batuan Keras (RK) 0,00 %

Jumlah 100 %

Sumber : Identifikasi KKLD Kabupaten Halmahera @ta2008, DKP Kabupaten Halmahera
Utara
Berdasarkan Tabel 4.15 dapat diketahui jumlahpanukarang hidup di Pulau

Kakaralamo adalah sebesar 26,4 %. Pada Tabebdd# diketahui tingkat kerusakan
terumbu karang di Pulau Kakaralamo.
Tabel 4. 16 Analisis Tingkat Kerusakan Terumbu Karang Pulau Kakaralamo

Kriteria Presentase L uas Tutupan Eksisting
Terumbu Karang yang Hidup
Rusak Buruk 0-24,9
Sedang 25-49,9 26,4 %
Baik Baik 50-74,9
Baik Sekali 75-100

Berdasarkan data pada tabel 4.16 dapat disimpukdémva status kerusakan
terumbu karang di Pulau Kakaralamo adalah dalaragkat rusak sedang. Sebelum
adanya larangan oleh aparat pemerintah setempayana&at menggunakan metode
penangkapan ikan dengan bom dan racun. Hal ini pakamn salah satu penyebab
rusaknya terumbu karang di Pulau Kakaralamo.

4.6.2 AnalisisTingkat Kerusakan Mangrove

Kriteria yang dijadikan acuan untuk menganalisigkat kerusakan mangrove
adalah Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup 201 Tahun 2004 tentang
kriteria baku dan pedoman penentuan kerusakan mamgBerdasarkan pedoman

penentuan kerusakan mangrove, cara menghitungalutmgngrove yaitu :

Persamaan 4.1 ........RCi = (ZC—IC) X 100
Persamaan 4.2.........Ci = Z%

2
Persamaan 4.3..........BA = 222 (dalam cm?)
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Keterangan :
RCi Perbandingan Penutupan jenis | (Ci) daasl total area

penutupan untuk seluruh jenjg C)

Ci . Luas area penutupan jenis |

DBH : Diameter batang pohon dari jenis |
A . Luas total area pengambilan contoh
T : 3,1416

Pada Tabel 4.17 dapat disajikan nilai kerapatanditaneter vegetasi mangrove
di Pulau Kakaralamo.

Tabel 4.17 Nilai Kerapatan dan Diameter Vegetasi Mangrove di Pulau K akaralamo

K atagori Kerapatan Kisaran diameter Rerata diameter
(Ind./m? (cm) (cm)
Pohon 0,054 10,2 -37,8 16,0
Sapihan 0,442 2,0 —-9,8 7.3
Anakan 3,400

Sumber: Identifikasi KKLD Kabupaten Halmahera Ufa2808, DKP Kabupaten Halmahera
Utara
Kerapatan mangrove di Pulau Kakaralamo dapat aigitaelalui data kerapatan

pohon, bentuk perhitungannya adalah sebagai berikut
Kerapatan pohon = 0,054 (ind/jn
1 ha = 10.000 m untuk mengetahui jumlah individu dalam 1 ha, maka
0,054 x 10.000 = 540 pohon/ha

Maka dari hasil perhitungan didapat kerapatan muvegdi Pulau Kakaralamo
adalah sebesar 540 pohon/ha. Sedangkan untuk rabBogepersentase tutupan
mangrove dapat dihitung dengan persamaan sebagaithe

_3,1416.(16)2

BA Pohon = — - 201, 0624 ch

Jumlah individu dalam 1 ¢m—»0,054 nf= 0,054 x 10.000 = 540 ¢dm
ZBA
A
540 cm2 x201,0624cm2
10.000 cm?2

C pohon=

C pohon=
= 10,86 crh

3,1416.(7,3)?

BA Sapihan = = 41,853966 cfm

Jumlah individu dalam 1 ¢m—»0,442 ni= 0,442 x 10.000 = 4.420 ém

C Sapihan 2%

4.420 cm2 x 41,853966 cm2
10.000 cm2

=18, 49 cm

C Sapihan
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2C  =C pohon + C sapihan

= 10,86 crf + 18,49 cm

= 29,35 cm
Rc Pohon = (C poho#) x 100

= (10,86/29,35) x 100
=37 %
Rc Sapihan = (C sapiha®) x 100
= (18,49/29,35) x 100
=63 %

Berdasarkan hasil perhitungan maka didapat luagpan mangrove di Pulau
Kakaralamo adalah sebesar 37% dan memiliki kerap&#0 pohon/ha. Untuk
mengetahui tingkat kerusakan mangrove maka data tutupan dan kerapatan
mangrove eksisting dibandingkan dengan standas&kam mangrove.

Tabel 4. 18 Analisis Tingkat Kerusakan Mangrove

Standar Eksisting
Kriteria Penutupan Kerapatan Penutupan Kerapatan
(%) (Pohon/ha) (%) (Pohon/ha)
Baik Sangat Padat > 75 > 1500
Sedang >50<75 >1000< 1500
Rusak Jarang <50 < 1000 37 540

Data pada Tabel 4.18 menggambarkan tingkat keansakangrove di Pulau
Kakaralamo termasuk dalam kategori rusak jaranggaemenutupan < 50 % dan
kerapatan < 1000 pohon/ha. Berdasarkan informasnusyarakat didapat dengan cara
wawancara, sebelum memasuki tahun 2000, pemanfazagrove oleh masyarakat
tidak hanya untuk digunakan sendiri, namun mangteiah diperdagangkan ke pasar
untuk dibuat kayu bakar. Hal ini merupakan saldb panyebab rusaknya mangrove di
Pulau Kakaralamo. Penyebab lain dari rusaknya nozegadalah adanya kegagalan
penanaman mangrove oleh masyarakat, sehingga mvangjiak dapat mengalami
regenerasi.

4.6.3 AnalisisTingkat Kerusakan Padang L amun

Kriteria yang dijadikan acuan untuk menganalisisgkat kerusakan padang
lamun yaitu Keputusan Menteri Negara Lingkunganugditilo. 200 Tahun 2004 tentang
kriteria baku kerusakan dan pedoman penentuansspaidang lamun. Spesies lamun
yang mendominasi Pulau Kakaralamo adalHmalassia hemprichiidengan nilai

kerapatan sebesar 278,3 teg’/danEnhalus accoroidesebesar 69.8g./ nf.
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Berdasarkan pengamatan padang lamun yang dilalal&hrDinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Halmahera Utara dengan metetéRapid Reef Resources
Inventory, ditemukan luas tutupan lamun adalah sebesar .10tk lebih jelasnya
dapat digambarkan dengan grafik persentase tutkpanponen bentik pada Gambar
4.11

Pulau Kakaralamo

60 +

50
50 - -
40 A o St11
g 30 30 30 30 m st12
5 %1 st13
< 0 2( 20 20 20 oSt
20 15 15 o St14
10 | jo 1dM 10 10 0
10 A 5 5 H 55
Lc DC DCA sc AL SG sP TA R s

Komponen bentik

Gambar 4.12 Grafik Persentase Tutupan K omponen Bentik Berdasarkan Pengamatan
RRI di Pulau K akaralamo, September 2008

Sumber : Sumber : Identifikasi KKLD Kabupaten Hahlmara Utara, 2008, DKP Kabupaten
Halmahera Utara

Keterangan :

Karang batu (LC)

Karang mati (DC)

Karang mati beralga (DCA)
Karang lunak (SC)

Algae (AL)

Lamun (SG)

Sponge (SP)

Turf Algae (TA)

Patahan karang (R)

Pasir (S)

Untuk mengetahui status padang lamun maka dapaindiigkan kondisi

R R AU T gy

-
o

eksisting tutupan lamun dengan standar status pal@damun. Pada Tabel 4.19 dapat

disajikan analisis status padang lamun Pulau Kékaa
Tabel 4.19 Analisis Status Padang L amun Pulau Kakaralamo

Standar Eksisting
Kondis Penutupan (%) Penutupan (%)
Baik Kaya/Sehat >60
Rusak Kurang Kaya/Kurang sehat 30-59,9

Miskin <29,9 10
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Berdasarkan keterangan pada Tabel 4.19 dapat dikiampbahwa status padang
lamun Pulau Kakaralamo berada pada kondisi rusagatekategori miskin. Rusaknya
terumbu karang dan mangrove dapat menjadi salah matyebab rusaknya padang
lamun di Pulau Kakaralamo, karena ekosistem pesmgrupakan hal yang saling
berkaitan.

Pada Tabel 4.20 dapat disajikan hasil analisiskéihgkerusakan sumberdaya
hayati pesisir yaitu:

Tabel 4. 20 Hasil AnalisisTingkat K erusakan Sumberdaya Pesisir Hayati di Pulau

Kakaralamo
No. S“mbi‘;%?ip@s" Hasl Analisis
1. Terumbu Karang Egza;/lz sedang dengan persen penutupan karang hidup
2 Mangrove Eg;z%lgtgﬁrgzg pgﬁggﬁ]r; persen penutupan 37% dan
3. Padang Lamun Rusak miskin dengan persen penut@dan 1

Dapat disimpulkan bahwa kondisi sumberdaya pefislau Kakaralamo telah
rusak, untuk ekosistem terumbu karang termasukrd&ktegori rusak sedang dengan
persen penutupan karang hidup 26,4%, mangrove deddémgori rusak jarang dengan
luas tutupan mangrove sebesar 37% dan kerapatapdi®/ha. Untuk padang lamun

kategori rusak miskin dengan luas tutupan sebd¥4r 1
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4.7 Analisis Penyebab Kerusakan Ekosistem Sumberdaya Hayati Pesisir

Untuk mengetahui penyebab kerusakan ekosistem sdayze hayati di Pesisir
Pulau Kakaralamo digunakan metodalytic Hierarchy Proces§AHP), dengan
metode ini dapat diketahui penyebab utama kerusekasistem sumberdaya hayati di
Pesisir Pulau Kakaralamo. Adapun variabel penydeabsakan ekosistem sumberdaya
hayati pesisir yaitu sebagai berikut:

1. Pemanfaatan yang tidak berkelanjutan;
Belum adanya upaya pengelolaan;
Tingkat pendidikan dan pengetahuan;
Tingkat pendapatan;
Terbatasnya alternatif penghasilan;
Kelemahan hukum dan penegakannya;
Kelembagaan,;

Minimnya sarana dan prasarana;

G G

Aksesibilitas.

Perhitungan nilai penyebab kerusakan melibatkaa phli sebagai responden,
sebanyak 7 ahli, meliputi akademisi dosen Manajengammberdaya Perairan,
Universitas Halmahera, pemerintah yaitu Dinas Kelaudan Perikanan, Badan
Lingkungan Hidup, Badan Perencanaan dan PembangDeerah, Kabupaten
Halmahera Utara. Nilai pembobotan masing-masingyegieeib kerusakan dihitung
dengan bantuasoftware”Expert Choice 20022 edition”. Berikut ini hasil penilaian
penyebab kerusakan sumberdaya hayati pesisir massmg responden ahli.

A. Melany P.P Pieter, S.Pi., M.Si. (Dosen MSP, Ursitas Halmahera Utara)

Berdasarkan penilaian Melany, diketahui bahwa ®@mglpendidikan dan
pengetahuan merupakan penyebab prioritas yang inaipyan kerusakan sumberdaya
hayati pesisir di Pulau Kakaralamo. Untuk lebitagelya dapat disajikan pada Tabel
4.21
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Tabel 4.21 Hasil Perhitungan Prioritas Penyebab K erusakan Sumberdaya Pesisir

Responden 1

No. Variabel Bobot
1. Pemanfaatan yang tidak berkelanjutan 0,074
2.  Belum adanya upaya pengelolaan 0,221
3.  Tingkat pendidikan dan pengetahuan 0,310
4.  Tingkat Pendapatan 0,035
5. Terbatasnya alternatif penghasilan 0,029
6. Kelemahan hukum dan penegakannya 0,155
7. Kelembagaan 0,108
8. Minimnya sarana dan prasarana 0,051
9.  Aksesibiltas 0,017

Total 1,000

B. Ontje F.W. Tutupary, S.Pi., M.Si. (Dosen MSP, Unsitas Halmahera Utara)
Menurut penilaian Ontje, penyebab utama kerusakamberdaya hayati pesisir
adalah tingkat pendidikan dan pengetahuan. Dapajikiin pada Tabel 4.22
Tabel 4.22 Hasil Perhitungan Prioritas Penyebab K erusakan Sumberdaya Pesisir

Responden 2

No. Variabel Baobot
1. Pemanfaatan yang tidak berkelanjutan 0,222
2. Belum adanya upaya pengelolaan 0,155
3. Tingkat pendidikan dan pengetahuan 0,312
4. Tingkat Pendapatan 0,074
5. Terbatasnya alternatif penghasilan 0,051
6. Kelemahan hukum dan penegakannya 0,108
7. Kelembagaan 0,035
8. Minimnya sarana dan prasarana 0,025
9. Aksesibiltas 0,018

Total 1,000

C. Aryano Pangety, S.Si.(Badan Lingkungan Hidup, Halena Utara)

Berdasarkan penilaian Aryano, diketahui bahwa péaaémn yang tidak
berkelanjutan merupakan prioritas utama yang meabian kerusakan sumberdaya
hayati pesisir di Pulau Kakaralamo. Untuk lebiragglya dapat disajikan pada Tabel

4.23
Tabel 4.23 Hasil Perhitungan Prioritas Penyebab K erusakan Sumberdaya Pesisir

Responden 3

No. Variabel Bobot
1. Pemanfaatan yang tidak berkelanjutan 0,314
2. Belum adanya upaya pengelolaan 0,153
3.  Tingkat pendidikan dan pengetahuan 0,221
4.  Tingkat Pendapatan 0,030
5.  Terbatasnya alternatif penghasilan 0,022
6. Kelemahan hukum dan penegakannya 0,070
7. Kelembagaan 0,104
8. Minimnya sarana dan prasarana 0,043
9.  Aksesibiltas 0,043

Total 1,000
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D. Ansaruddin, S.Pi. (Dinas Kelautan dan Perikanamnihera Utara)

Berdasarkan penilaian Ansaruddin, diketahui bahwagkéat pendidikan dan
pengetahuan merupakan penyebab utama kerusakaersiatydp hayati pesisir di Pulau
Kakaralamo. Untuk lebih jelasnya dapat disajikadgp@abel 4.24

Tabel 4.24 Hasil Perhitungan Prioritas Penyebab Kerusakan Sumberdaya Pesisir

Responden 4

No. Variabel Bobot
1. Pemanfaatan yang tidak berkelanjutan 0,222
2. Belum adanya upaya pengelolaan 0,108
3.  Tingkat pendidikan dan pengetahuan 0,312
4.  Tingkat Pendapatan 0,155
5. Terbatasnya alternatif penghasilan 0,074
6. Kelemahan hukum dan penegakannya 0,035
7. Kelembagaan 0,051
8. Minimnya sarana dan prasarana 0,025
9. Aksesibiltas 0,018

Total 1,000

E. YoppiJutan, S.Pi., M.T. (Dinas Kelautan dan Perédag Halmahera Utara)
Menurut Yoppi, penyebab utama kerusakan sumbertayati pesisir di Pulau
Kakaralamo adalah tingkat pendidikan dan pengetahuatuk lebih jelasnya dapat

disajikan pada Tabel 4.25
Tabel 4.25 Hasil Perhitungan Prioritas Penyebab K erusakan Sumberdaya Pesisir

Responden 5

No. Variabel Bobot
1. Pemanfaatan yang tidak berkelanjutan 0,222
2. Belum adanya upaya pengelolaan 0,051
3. Tingkat pendidikan dan pengetahuan 0,312
4. Tingkat Pendapatan 0,025
5. Terbatasnya alternatif penghasilan 0,035
6. Kelemahan hukum dan penegakannya 0,108
7. Kelembagaan 0,074
8. Minimnya sarana dan prasarana 0,018
9. Aksesibiltas 0,155

Total 1,000

F.  Victor Mangimbulude, S.Kom (Bappeda, Halmahera &jtar
Menurut penilaian Victor, penyebab utama kerusakamberdaya hayati pesisir

adalah tingkat pendidikan dan pengetahuan. Dapajikiin pada Tabel 4.26
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Tabel 4.26 Hasil Perhitungan Prioritas Penyebab Kerusakan Sumberdaya Pesisir

Responden 6

No. Variabel Bobot
1. Pemanfaatan yang tidak berkelanjutan 0,036
2.  Belum adanya upaya pengelolaan 0,218
3.  Tingkat pendidikan dan pengetahuan 0,312
4.  Tingkat Pendapatan 0,108
5. Terbatasnya alternatif penghasilan 0,156
6. Kelemahan hukum dan penegakannya 0,075
7. Kelembagaan 0,051
8. Minimnya sarana dan prasarana 0,023
9.  Aksesibiltas 0,021

Total 1,000

G. Thomas Meyer Manery, S.T. (Bappeda, Halmahera Ytara
Menurut Thomas, penyebab utama kerusakan sumbehdgyi pesisir di Pulau
Kakaralamo adalah belum adanya upaya pengelolaatukUebih jelasnya dapat
disajikan pada Tabel 4.27
Tabel 4.27 Hasil Perhitungan Prioritas Penyebab K erusakan Sumberdaya Pesisir

Responden 7

No. Variabel Bobot
1. Pemanfaatan yang tidak berkelanjutan 0,155
2. Belum adanya upaya pengelolaan 0,312
3. Tingkat pendidikan dan pengetahuan 0,035
4. Tingkat Pendapatan 0,074
5. Terbatasnya alternatif penghasilan 0,051
6. Kelemahan hukum dan penegakannya 0,108
7. Kelembagaan 0,222
8. Minimnya sarana dan prasarana 0,025
9. Aksesibiltas 0,018

Total 1,000

Dari hasil penilaian masing-masing responden ahliengenai penyebab
kerusakan sumberdaya hayati pesisir di Pulau Kétam dapat dihitung rata-rata
keseluruhan pembobotan nilai dan dihasilkan nildiiramasing-masing penyebab

kerusakan, yaitu dapat disajikan pada Tabel 4.28
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Tabel 4. 28 Bobot Penyebab Kerusakan Ekosistem Sumber daya Hayati Pesisir

Bobot masing-masing responden Babot
Bobot Rata-
No. Variabel Total Rata Rating
Resp.1 Resp.2 Resp.3 Rexp.4 Rexp.5 Resp.6 Resp. 7
1 Pemanfaatan yang tidak
berkelanjutan 0,074 0222 0314 0222 0222 0,036,159 1245 0,1779 2
2 Belum adanya upaya pengelolaan 221 0155 0,153 0,108 0,051 0,218 0,312 1,218 7401 3
3 Tingkat pendidikan dan pengetahuan g 379 0312 0221 0312 0312 0312 0035 18145%2 1
4 Tingkat Pendapatan 0,035 0,074 0030 01155 0,025 0,08 0,074 0,501 7160 6
5  Terbatasnya alternatif penghasilan 9029 0051 0,022 0074 0035 0,156 0051 0,418 500 7
6  Kelemahan hukum dan penegakannyay 155 0108 0,070 0,035 0,108 0,075 0,108 0,659 9400 4
7 Kelembagaan 0,108 0,035 0,104 0,051 0,074 0,051 0,222 0,645 9200 5
8  Minimnya sarana dan prasarana 0,051 0,025 0043 0025 0018 0,023 0,025 0,210 3000 9
9  Aksesibiltas 0,017 0018 0043 0018 0,55 0,021 0,018 0,290 4180 8
Total 1000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 7,000 1,0000
Keterangan :

Responden 1 : Melany P.P Pieter, S.Pi., M.Sis@id Manajemen Sumberdaya Perairan, Fak. lImu AmTekonologi Rekayasa, Universitas Halmahera)

Responden 2 : Ontje F.W. Tutupary, S.Pi., M.Siog§fh Manajemen Sumberdaya Perairan, Fak. llmu Alam Tekonologi Rekayasa, Universitas
Halmahera)

Responden 3 Aryano Pangety, S.Si.(Badan Lingkungan Hidup, Halena Utara)

Responden 4 Ansaruddin, S.P{Dinas Kelautan dan Perikanan, Halmahera Utara)

Responden 5 : Yoppi Jutan, S.Pi., MDinas Kelautan dan Perikanan, Halmahera Utara)

Responden 6 : Victor Mangimbulude, S.Kom (Bappétidmahera Utara)

Responden 7 : Thomas Meyer Manery, S.T. (Bapgealaahera Utara)
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Urutan penyebab kerusakan ekosistem sumberdayati hagsisir di Pulau
Kakaralamo yaitu sebagai berikut:
1. Tingkat pendidikan dan pengetahuan (0,2591)
Pemanfaatan yang tidak berkelanjutan (0,1779)
Belum adanya upaya pengelolaan (0,1740)
Kelemahan hukum dan penegakannya (0,0941)
Kelembagaan (0,0921)
Tingkat Pendapatan (0,0716)
Terbatasnya alternatif penghasilan (0,0597)
Aksesibiltas (0,0414)

Minimnya sarana dan prasarana (0,0300)

O GOl R O a2 T

Dari hasil perhitungan, diketahui penyebab utamaudaekan ekosistem
sumberdaya hayati di Pesisir Pulau Kakaralamo, gateun Halmahera Utara yaitu:
1. Tingkat pendidikan dan pengetahuan

Tingkat pendidikan dan pengetahuan merupakan pabygbertama yang
menyebabkan kerusakan sumberdaya pesisir di Pulzkar&lamo dengan bobot
terbesar yaitu 0,2591. Menurut tingkat pendidikanayoritas penduduk Desa
Kakaralamo adalah lulusan Sekolah Dasar (SD) ywahesar 67% dari total penduduk
yang pernah bersekolah. Hal ini menunjukkan tingkendidikan masyarakat
Kakaralamo masuk ke dalam kategori rendah. Berkasahnasil wawancara dengan
masyarakat, 91,25% tidak mengetahui jika Pulau Kd&mo dijadikan sebagai calon
Kawasan Konservasi Laut Daerah, 8,75% mengetaHauPiakaralamo akan dijadikan
kawasan konservasi, rata-rata yang mengetahui reqelea aparat pemerintah desa
setempat seperti kepala desa, ketua RT, ketua RW.
2. Pemanfaatan yang tidak berkelanjutan

Pemanfaatan yang tidak berkelanjutan merupakan epay kedua yang
menyebabkan kerusakan sumberdaya pesisir di P@kar&lamo dengan bobot 0,1779.
Bentuk-bentuk pemanfaatan sumberdaya pesisisr ihdyd?ulau Kakaralamo yang
masih belum berkelanjutan yaitu 72,5% masih mengkmm karang untuk kegiatan
pembangunan, 21,25% mengambil karang untuk ornaB&B5% masyarakat masih
melakukan penebangan mangrove yaitu sebanyak 1i3d&am setahun. Dalam

pemanfaatan mangrove, sebagian besar masyarakat Kadsralamo hanya sebatas
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memanfaatkan dan belum melakukan upaya-upaya gedestterhadap mangrove.
Upaya pelestarian tersebut dapat berupa penanaemaiak atau mengganti mangrove
yang telah ditebang, dan penanamannya perlu ditakylada saat menebang. Untuk
pemanfaatan terumbu karang masyarakat Desa Kakarateasih menggunakan karang
untuk kegiatan pembangunan dan ornamen. Alterpatifanfaatan berkelanjutan yang
dapat dilakukan masyarakat yaitu hanya dapat memagnkarang mati, karang hidup
tidak diijinkan untuk dimanfaatkan, tetapi dalanmasfaatan sumber alternatif ini tetap
memperhatikan fungsi terumbu karang sebagai pengblEmbang dan penahan laju
erosi.
3. Belum adanya upaya pengelolaan secara ter padu

Belum adanya upaya pengelolaan secara terpadu akampmpenyebab ketiga
kerusakan sumberdaya pesisir di Pulau Kakaralarangdfolaan sumberdaya pesisir
yang terpadu masih belum dilakukan oleh pihak-pyeakg terkait. Dalam draft RTRW
Kabupaten Halmahera Utara menyebutkan perlu adpesiandungan dan rehabilitasi
karang, mangrove dan padang lamun. Perlindunganrelaabilitasi tersebut belum
didetailkan, karena belum menyebutkan lokasi daasdo. Pulau Kakaralamo
merupakan salah satu Pulau Calon Kawasan KonsdreasiDaerah, terkait dengan
aspek birokrasi calon KKLD ini belum bisa ditetapkdikarenakan Draft RTRW
Kabupaten Halmahera Utara belum disahkan sebagBWRKabupaten Halmahera
Utara. Secara birokrasi penetapan KKLD harus megurmengesahan draft RTRW
namun jika ditinjau dari substansi materi draft R¥Rcalon KKLD ini belum menjadi
bagian dari isi materi Draft RTRW Kabupaten Halmah®tara. Berdasarkan hal ini
dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sumberdayaipesi Kabupaten Halmahera
Utara pada umumnya dan Pulau Kakaralamo pada kiyesusasih dilakukan secara

sektoral dan belum adanya koordinasi serta kenjeasantar berbagi instansi terkait.
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Tabel 4.29 Hubungan Hasil Analisis AHP dan Evaluasi Kondisi Sumberdaya Pesisir

No. Sumberdaya Pesisir Eksisting Hasil Evaluasi ilHd4P Keterangan
1. Terumbu Karang « 67% masyarakat lulusanKategori rusak sedang3 penyebab utama Hasil evaluasi kondisi terumbu karang
Sekolah Dasar dengan tutupan karangkerusakan sumberdaya menunjukkan bahwa kondisi terumbu
« 91,25%  masyarakat tidakhidup 26,4% pesisir menurut ahli yaitu: karang di Pulau Kakaralamo dalam
mengetahui Pulau Kakaralamo  Tingkat pendidikan dan  kategori rusak sedang. Kerusakan ini
sebagai calon KKLD pengetahuan disebabkan oleh adanya eksploitasi
+ 72,5% masyarakat melakukan « Pemanfaatan yang tidak karang untuk kegiatan pembangunan.
eksploitasi  terumbu  karang berkelanjutan Pemanfaatan terumbu karang yang tidak
untuk pembangunan « Belum adanya upaya b_erkelanjutan_ t_ersebut disebabkan oleh
« 21,25% mengambil karang pengelolaan tingkat pendidikan dan pengetahuan
untuk ornamen. yang rendah oleh masyarakat, serta
masih belum adanya upaya pengelolaan
yang terintegrasi antar berbagai pihak.
2. Mangrove e 67% masyarakat lulusanKategori rusak jarang 3 penyebab utama Berdasarkan hasil evaluasi kondisi
Sekolah Dasar dengan penutupankerusakan sumberdaya mangrove Pulau Kakaralamo yaitu
. 91,25% masyarakat  tidak37% dan kerapatanpesisir menurut ahli yaitu: kategori rusak. Kerusakan ini
mengetahui Pulau Kakaralamd40 pohon/ha « Tingkat pendidikan dan  disebabkan karena adanya penebangan
sebagai calon KKLD pengetahuan oleh masyarakat baik untuk
* 86,25 % masyarakat melakukan « Pemanfaatan yang tidak diperdagangkan pada masa lalu maupun
penebangan mangrove berkelanjutan untuk digunakan sendiri. Pemanfaatan
sebanyak 1-3 kali dalam « Belum adanya upaya mangrove yang tidak berkelanjutan
setahun pengelolaan tersebut disebabkan oleh tingkat
« Sebelum memasuki tahun 2000, pendidikan dan pengetahuan yang
mangrove diperdagangkan ke rendah oleh masyarakat, serta masih
pasar untuk kayu bakar. belum adanya upaya pengelolaan yang
terintegrasi antar berbagai pihak.
3. Padang Lamun + Padang lamun tidak Kondisi rusak dengan 3 penyebab utama Berdasarkan hasil evaluasi kondisi

miskin kerusakan sumberdaya
penutupanpesisir menurut ahli yaitu:
» Tingkat pendidikan dan
pengetahuan
» Pemanfaatan yang tidak
berkelanjutan
» Belum adanya upaya
pengelolaan

dimanfaatkan oleh masyarakakategori
secara langsung tetapi padandengan
lamun memiliki manfaat secaral0%
ekologis yaitu: sebagai peredam

arus, tempat pembesaran
beberapa spesies (udang dan

ikan baronang) serta sumber
makanan bagi organisme.

lamun di Pulau Kakaralamo yaitu
kondisi rusak dengan kategori miskin,
kerusakan ini disebabkan oleh rusaknya
mangrove dan terumbu karang, hal
karena ekosistem mangrove, terumbu
karang dan padang lamun saling
berkaitan.
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4.8 Rekomendas Untuk Meminimalisr Kerusakan Ekosistem Sumberdaya
Hayati di Pesisir Pulau Kakaralamo
Rekomendasi untuk meminimalisir kerusakan sumberdaesisir Pulau

Kakaralamo, didasarkan pada hasil evaluasi tingkaisakan sumberdaya pesisir dan

hasil penyebab kerusakan sumberdaya pesisir. Ciklap@ahwa kondisi sumberdaya

pesisir Pulau Kakaralamo telah rusak, untuk ekasigerumbu karang termasuk dalam
kategori rusak sedang dengan persen penutupangkaigup 26,4%, mangrove dalam

kategori rusak jarang dengan luas tutupan mangsebesar 37% dan kerapatan 540

pohon/ha. Untuk padang lamun kategori rusak midkmgan luas tutupan sebesar 10%.

Untuk penyebab utama kerusakan sumberdaya pesiir, yingkat pendidikan dan

pengetahuan, pemanfaatan yang tidak berkelanjuti@m belum adanya upaya

pengelolaan yang terpadu. Rekomendasi untuk memiisimkerusakan sumberdaya
hayati di Pesisir Pulau Kakaralamo, yaitu berdasarpenyebab utama kerusakan
sebagai berikut:

1. Peningkatan tingkat pendidikan dan pengetahuan
Hal-hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkangkat pendidikan dan
pengetahuan masyarakat yaitu:

a. Perlu dilakukan sosialisasi kepada masyarakat getententang pentingnya
ekosistem pesisir (mangrove, padang lamun dan tarkarang), masyarakat perlu
diberikan pemahaman akan dampak kerusakan sumbergkesisir. Masyarakat
perlu mengetahui hal-hal seperti: menambang kanar@mpebang mangrove untuk
bahan bangunan, kayu bakar, menggunakan cara dadengng merusak padang
lamun.

b. Perlu adanya pemberian pemahaman tentang pentireksgsistem pesisir sejak
masa anak-anak (sekolah dasar), dapat dimasukkiarkpakulum sekolah.

2. Pemanfaatan yang berkelanjutan
Pemanfaatan mangrove dan terumbu karang secareldgtktan perlu dilakukan

untuk tidak menambah kerusakan ekosistem sumbetdayai pesisir yaitu mangrove,

padang lamun, dan terumbu karang. Dalam memanfaatkambu karang masyarakat
hanya diperbolenkan menambang karang mati dengap teemperhatikan fungsi
terumbu karang sebagai penahan gelombang dan nameegsi. Salah satu bentuk
pemanfaatan mangrove oleh masyarakat Desa Kakarajamu untuk kayu bakar.

Sektor perkebunan kelapa merupakan salah satu spoyamg terdapat di Pulau
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Kakaralamo, oleh karena itu pemanfaatan sabut &edapagai alternatif bahan bakar

merupakan hal yang perlu dilakukan oleh masyafakat Kakaralamo.

Hal lain yang dapat dilakukan oleh masyarakat yaiélakukan penanaman kembali
mangrove di sepanjang garis pantai Pulau Kakargléovkasi yang dapat ditanami yaitu
pada daerah yang pernah ditumbuhi mangrove sebgdymamun pada saat ini sudah
tidak ditemukan mangrove, karena mengalami kerusak#éat pola pemanfaatan yang
tidak berkelanjutan. Penanaman mangrove yang pedilakukan oleh masyarakat
mengalami kegagalan karena diterpa oleh gelombamiy Kegagalan ini disebabkan
oleh masyarakat belum memahami teknik penanamamgnman yang tepat. Sehingga
rekomendasi dari teknik penanaman mangrove di P#akaralamo yang dapat
dijadikan acuan yaitu:

a. Perlu diketahui kondisi pantai yang baik untuk aibuhi mangrove, kondisi pantai
tersebut mempunyai sifat-sifat: air tenang/ombdé&ktibesar, air payau, mengandung
endapan lumpur;

b. Pada waktu penanaman sebaiknya dilakukan pada aaataut surut agar
memudahkan penanaman dan jarak antar tanaman skegeta diketahui apakah
seragam atau tidak;

c. Kesesuaian jenis tanaman dengan lingkungannya pmgpkerhatikan karena akan
mempengaruhi tingkat keberhasilan penanaman. F&dtor yang perlu
diperhatikan untuk kesesuaian jenis ini adalahngai, frekuensi penggenangan,
tekstur tanah (kandungan pasir dan lumpur), sexkadan ombak dan angin. Pada
Tabel 4.30 dapat disajikan kesesuaian jenis mamegrdengan faktor-faktor

lingkungan.

Tabel 4.30 Kesesuaian Jenis M angrove dengan Faktor-Faktor Lingkungan

Tolerans Tolerans Tolerans
No. Jenis Salinitas 7 FIE2ETD 7 TERETD terhadap e
omt_)ak dan kan.dungan lumpur penggenangan
angin pasir
1. Rhizopora mucronata 10-30 sesuai sedang sesuai 20 hari/bulan
2. R. apiculata 10-30 sedang sedang sesuai 20 hari/bulan
3. R. Stylosa 10-30 sedang sesuai sesuai 20 hari/bulan
4.  Bruguiera parviflora  10-30 tidak sesuai  sedang sesuai 10-19 hari/bulan
5.  B. gymnorrhiza 10-30 tidak sesuai  tidak sesuai sedang 10-1%kdaii
6. B.sexangula 10-30 tidak sesuai  sedang sesuai 10-19 hari/bulan
7.  Sonneratia alba 10-30 sedang sesuai sesuai 20 hari/bulan
8.  S. caseolaris 10-30 sedang sedang sedang 20 hari/bulan
9.  Avicenniaspp. 10-30 sedang sesuai sesuai 20 hari/bulan
Sumber : Khazali, 1999

93



d. Penentuan jarak tanam, penanaman dipinggir lawgaetujuan melindungi pantai
dari abrasi atau sebagai jalur hijau, jarak tanamaglalah 1x1 meter. Dengan
semakin banyaknya tegakan tanaman akan semakinr desaampuannya
menyuburkan pantai, dan semakin banyak ruang upéukndungan dan tumbuh
bagi biota air seperti ikan dan udang.

e. Setelah diketahui kesesuaian jenis tanaman denggkuhgan dan jarak tanam,
langkah selanjutnya yaitu penanaman. Pada saabg®aa, untuk melindungi bibit

mangrove agar tidak hanyut terbawa ombak, bibiatidikatkan pada ajir.

Gambar 4.15 Penanaman dengan benih yang diikat dengan ajir
Sumber : Khazali, 1999

f. Untuk menunjang keberhasilan dalam penanaman mangrmaka setelah
melakukan penanaman perlu adanya kegiatan penagdimanangrove. Hal-hal yang
dapat dilakukan terhadap pemeliharaan mangrova:yait

* Penyiangan dan penyulaman, penyiangan dilakukahadap tumbuhan
pengganggu atau gulma. Tumbuhan pengganggu tengabwipiyai Acanthus
ilicifolius) atau paku-pakuarA¢rosthicum aereujnPotensi lokasi yang sering
ditumbuhi tanaman pengganggu bagi mangrove yaia pizkasi yang lebih ke
arah darat (kadar lumpurnya tipis). Penyulaman ddpakukan apabila ada
benih yang mati, penyulaman sebaiknya dilakukargaerbibit yang umurnya
sama dengan tanaman yang mati agar umur tegakap seragam. Cara
penyulaman sama dengan cara penanaman.

* Perlindungan tanaman, perlindungan dari ketam/kepithama, manusia
(menjala ikan, menyudu udang, mencari kepiting, alaestkan perahu, rekreasi

atau bermain dipantai).
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3. Kerjasama dan koordinas antar berbagai stakeholder
Perlu adanya kerjasama dan koordinasi antar barlsgkeholder (masyarakat,

pemerintah, perguruan tinggi) di Kabupaten Halmah#ara pada umumnya dan Pulau

Kakaralamo pada khususnya yang terkait denganumggkn pesisir. Stakeholder yang

dapat memberikan kontribusi pada lingkungan pedgisiPulau Kakaralamo yaitu,

pemerintah dalam hal ini Dinas Kelautan dan Peakaabupaten Halmahera Utara,

Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kabupgaterahera Utara, dan

lembaga perguruan tinggi dalam hal ini jurusan NEman Sumberdaya Perairan,

Universitas Halmahera. Kerjasama dan koordinagy yiapat dilakukan yaitu:

a. Koordinasi antara Dinas Bappeda dan Dinas KelaétdPerikanan, dalam hal ini
rencana tata ruang untuk lingkungan pesisir dapatjadi bagian dari rencana tata
ruang wilayah, sehingga adanya sinkronisasi semaoatansi materi pada produk-
produk tata ruang, sehingga tidak hanya secar&rbsn

b. Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Halmahexedtapat menjadi pelaksana
dari sosialisasi atau pengenalan awal terkait demga@sistem sumberdaya hayati
pesisir (mangrove, terumbu karang dan padang lgamun)

c. Untuk Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan, Uitiaser Halmahera dapat
melakukan kajian-kajian yang memberikan kontribustuk lingkungan pesisir,
khususnya di Pulau Kakaralamo, misalnya: pihak kgabperguruan tinggi dapat
membantu melakukan kajian dari penanaman mangmenasarkan kesesuaian jenis
dengan faktor-faktor lingkungan, sehingga dapaetditui lokasi yang sesuai untuk
dilakukan penanaman mangrove;

d. Selain menjadi pelaksana dari pengenalan ataulisasiawal, Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Halmahera Utara dapat mendgmpiasyarakat dalam
penanaman mangrove.

Dengan adanya peningkatan tingkat pendidikan damggiehuan masyarakat,
pemanfaatan yang berkelanjutan serta kerjasameehsifgler diharapkan kondisi
ekosistem sumberdaya hayati di Pesisir Pulau Kédtam dapat membaik. Dimana
kondisi yang dapat dikategorikan membaik yaituulriterumbu karang memiliki luas
terumbu karang yang hidup lebih dari 50% atau mahi28,65 ha dari luas total
terumbu karang, mangrove memiliki kerapatan lelsih 1000 pohon/ha dan penutupan
lebih dari 50% atau minimal 23,56 ha dari luas ltot@ngrove dan padang lamun

memiliki penutupan lebih dari 60% atau minimal 0t dari luas total padang lamun.

95



4.1 Gambaran Umum Pulau Kakaralamo ............cccce e, 46
4.1.1 Karakteristik Fisik Pulau Kakaralamo Kabupaten Hathera Utara ....... 46
4.1.1.1 Kondisi Geografis dan AdmMINIStrasi ..........cmmeeeeeeeeeiieeeeeiiiiinnnnns 46
4.1.1.2 KondiSi KIMAtOIOG ..uuurruuunnaseiiieeeeeiiiiieiiiiieeee e e e e eeeeeeseeeeesesennnnnnn 46
O UG T @ 17= = 1[0 T [ = 1 PR 7.4
4.1.1.4 Kondisi Tata Guna Lahan..............ooooiicemeemiiiiiiin s 48
4.1.1.5 Kondisi Sarana dan Prasarana Pulau Kakaralamo.................... 48
4.1.2 Karakteristik KependuduKan ...........cccceeeeieeiiiiniiee e 56
4.1.3 Karakteristik Sosial Ekonomi dan Budaya Masyarakat..................... 59
4.2 Karakteristik Ekosistem Sumberdaya Hayati di Pefislau Kakaralamo .... 62
4.2.1 Karakteristik Terumbu Karang ................cceeeeeeiiiiiinnnneeeeeicciiiieenininnnns 62
4.2.2 Karakteristik MangrOVe ............ooiiviiiirimimimeee i ieeeeeeeeeasiinnnaa e e asaeaaananens 62
4.2.3 Karakteristik Padang Lamun ..............cuimmmmmmieiiireieeeeeereeeeeeeeesnnnnnnnns 63
4.3 Pemanfaatan Ekosistem Sumberdaya Hayati PESiSIa...cooooveeiiiiiiieinnnnns 65
4.3.1 Pemanfaatan Terumbu Karang ..........cooiiooocceeciiiieeiiiiiiiiiiinn e 66
4.3.2 Pemanfaatan ManQrOVe .............coiieiiisieceesserssnnnnnaaaasaeaeseesssesssssnssnnnnns 67
4.3.3 Pemanfaatan LamUN ..............iieieiciiiminaaiirrrrieeeeeeeeeeeeaeeeseeeaasssnnnnns 68

4.4 Content AnalysiKebijakan Pemanfaatan Sumberdaya Hayati di Pd3isdau

KaKaralamO .........ooooiiiiiiiii i etk e e e e e e e e et e e e e aeeeeeeeeaarannnnn 69

4.5 Kiriteria Baku Kerusakan Sumberdaya Hayati PeSISif...............ccccvvvvvennnns 73
4.5.1 Kiriteria Baku Kerusakan Terumbu Karang ..... e .eeeeeeeeeeeeennsinneeien. 13
4.5.2 Kriteria Baku dan Pedoman Penentuan Kerusakan Maagr.............. 74

4.5.3 Kiriteria Baku Kerusakan dan Pedoman PenentuansSRdadang Lamun

74
4.6 Analisis Kondisi Ekosistem Sumberdaya Hayati Pesi®@rhadap Kriteria
BaKU KEIUSAKAN .......oiiiieieiii i sttt e et e e e e e e e e e et reneee e 75
4.6.1 Analisis Tingkat Kerusakan Terumbu Karang ...ccccce...ccoeiiiennneeeeenennn. 75
4.6.2 Analisis Tingkat Kerusakan Mangrove .........ccccceeeeiiiiiiiiiiiiiiinncnnnennnn 77
4.6.3 Analisis Tingkat Kerusakan Padang Lamun.....cccccccccoovvvvviiiiiiiiinnnnn. 79
4.7 Analisis Penyebab Kerusakan Ekosistem SumberdayatHgesisir ............ 83



KEE aNEEiN T LA FR . AS. B2 €D ARV o ARR RIS . .0 N 87
4.8 Rekomendasi Untuk Meminimalisir Kerusakan Ekosistuimmberdaya Hayati

di Pesisir Pulau Kakaralamo ................ o e eeeeeeeeeeeeeiiiiiiniinsneeeeeeeeeeesaseaseaeaes 92
Gambar 4.1 Peta Guna Lahan Pulau Kakaralamo ...............eeeeeiiiiinnnnnnnd 54.
Gambar 4.2 Peta Sarana Pulau Kakaralamo ... 55
Gambar 4. 3 Diagram Jumlah Penduduk Menurut Jegl@niin ...................cooovvnnnnenn. 56
Gambar 4. 4 Diagram Jumlah Penduduk Menurut Keldnraur ................cccceene... 57
Gambar 4.5 Diagram Jumlah Penduduk Menurut MatadPeamian ............................ 58
Gambar 4. 6 Diagram Jumlah Penduduk Menurut TinBeadidikan......................... 59
Gambar 4. 7 Proses Pembuatan Tikar dari Damo-buro..............cocceeeeeieiieeeeieeninene. 61
Gambar 4.8 Peta Ekosistem Sumberdaya Hayati diiPBslau Kakaralamo............ 64

Gambar 4. 9 Pemanfaatan Sumberdaya Pesisir Untukdsgunan dan Ornamen..... 66
Gambar 4.10 Alat Penangkapan 1Kan ........ccocoooiiiiiiiiiiiiiin e 67
Gambar 4.11 Grafik persentase tutupan (LIT) di Rilakaralamo, September 2008. 76

Gambar 4.12 Grafik Persentase Tutupan KomponenilBBetrdasarkan Pengamatan

RRI di Pulau Kakaralamo, September 2008 ... . oooiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeeeeeeiieeees 80
Gambar 4.13 Peta Titik Pengamatan RRRdfid Reef Resources Inveniory............ 82
Gambar 4. 14 Hubungan Hasil Analisis AHP dan Ealkandisi Sumberdaya Pesisir
.............................................................................................................................. 91
Gambar 4.15 Penanaman dengan benih yang dilkabdeg................cccceevvvevvevennnnns 94

Tabel 4. 1 Kondisi Fisik Lingkungan Pulau Kakarata{abupaten Halmahera Utara47

Tabel 4. 2 Luas Jenis Guna Lahan Pulau Kakaralamo.............cccccceeiiiiiiiinnnn 48
Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana Pulau Kakaralamo...............ccccvviiiiiiiiinnnnnn. 51
Tabel 4. 4 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin............ccccccociiiinnnd 56.
Tabel 4. 5 Jumlah Penduduk Menurut UmUT ... ccccceeeeeeeeeeiiineeeneeiesiiveeee 57
Tabel 4.6 Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian.................coecoevvvveiniiiinne 58
Tabel 4. 7 Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidik................ccovviiiiiiciiinnnennn. 59
Tabel 4.8 Karakteristik Sumberdaya Pesisir Hayalai® Kakaralamo ........................ 63
Tabel 4. 9 Hasil Perhitungan Pemanfaatan Sumbetdayati Pesisir......................... 65

Tabel 4.10Content Analysis Kebijakan Pemanfaatan Sumberdaya Hayati di Pesisir

U F- (U 1 1 =1 F= 10 o Lo PP 70



Tabel 4. 12 Parameter Kriteria Baku Kerusakan MaWr............ccoooeeeeeeiiiiiiieeeiiinnnns 74
Tabel 4.13 Parameter Kriteria Baku Kerusakan Padangun .................cccccevvevvvnnnnns 75
Tabel 4.14 Status Padang Lamun ...........cccciiioeiiieeeeeeee e eeeee e 75

Tabel 4. 15 Persentase Tutupan Bentik Karang dilPiKiakaralamo..............ccccceeeenn. 77
Tabel 4. 16 Analisis Tingkat Kerusakan Terumbu iKgrRulau Kakaralamo.............. 77

Tabel 4.17 Nilai Kerapatan dan Diameter Vegetasigylave di Pulau Kakaralamo ... 78
Tabel 4. 18 Analisis Tingkat Kerusakan Mangrove................cooevvvvvvvvvvennninnneeenn. 79
Tabel 4.19 Analisis Status Padang Lamun Pulau K@0.................coccoeeeveviiininnnns 80
Tabel 4. 20 Hasil Analisis Tingkat Kerusakan Surdaga Pesisir Hayati di Pulau
= 1T = 1= 01 S SO PPRPRPPPRP 81

Tabel 4.21 Hasil Perhitungan Prioritas Penyebabugaan Sumberdaya Pesisir

RESPONUEN L.ttt oo e e ettt ae et eettaatbtba e s s e e e e aaeaaaaansesseataasenennnnnnns 84
Tabel 4.22 Hasil Perhitungan Prioritas Penyebabugakan Sumberdaya Pesisir
=TS o0 0 = o T 84
Tabel 4.23 Hasil Perhitungan Prioritas Penyebabu&aan Sumberdaya Pesisir
RESPONUEN 3. .ttt e et e ettt etttk be b f e et e eaeaeaaaaaaaeaaaeaaaeeenesennnnns 84
Tabel 4.24 Hasil Perhitungan Prioritas Penyebabugakan Sumberdaya Pesisir
ST o0 0 1= o 1 S SR 85
Tabel 4.25 Hasil Perhitungan Prioritas Penyebabu&atan Sumberdaya Pesisir
RESPONUEN 5. .t ettt r e e e e e e e e aaaaaaeaaaeaaaeeeeaeennnnes 85
Tabel 4.26 Hasil Perhitungan Prioritas Penyebabugaan Sumberdaya Pesisir
ST 010 g 0 1= o 1 S 86
Tabel 4.27 Hasil Perhitungan Prioritas Penyebabugaan Sumberdaya Pesisir
ST o0 o = o I RS 86
Tabel 4. 28 Bobot Penyebab Kerusakan Ekosistem &uwlapa Hayati Pesisir........... 87

Tabel 4.29 Hubungan Hasil Analisis AHP dan Evaliasidisi Sumberdaya Pesisir. 90
Tabel 4.30 Kesesuaian Jenis Mangrove dengan FRRtdor Lingkungan.................. 93

98



